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ABSTRAK 

Imam Abdul Roup, 2022. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pemanfaatan    

Barang Gadai Pohon Cengkeh di Desa Baosan Kidul Kecamatan Ngrayun 

Kabupaten Ponorogo . Skripsi Jurusan Hukum Ekonomi Syariah Fakultas 

Syariah Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, Pembimbing Umarwan 

Sutopo, LC., M.H.I 

 

Kata Kunci/Keyword : Gadai, Pemanfaatan, Hukum Islam 

 Allah SWT menciptakan manusia sebagai makhluk sosial. Untuk 

memenuhi kebutuhan hidup, manusia selalu bergabung antara satu dengan yang 

lainya dalam kehidupan agar nyaman dan tentram. Hal tersebut tampak dalam 

urusan kepentingan hidup masing-masing, baik dalam jual beli, sewa-menyewa, 

bertanim, gadai dan lain sebagainya. Berkaitan dengan hal tersebut, di Desa 

Baosan Kidul Kecamatan Ngrayun Kabupaten Ponorogo, terdapat praktik gadai 

pohon cengkeh dimana barang gadainya dimanfaatkan langsung oleh penerima 

gadai (murtahin) dan barang tersebut tidak boleh ditebus sebelum penerima gadai 

mendapatkan hasil atau memanen dari hasil pohon cengkeh gadaiannya tersebut. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana tinjauan hukum 

islam terhadap akad gadai pohon cengkeh Desa Baosan Kidul Kecamatan 

Ngrayun Kabupaten Ponorogo ?. Bagaimana tinjauan hukum islam  terhadap 

praktik pemanfaatan barang gadai pohon cengkeh Desa Baosan Kidul Kecamatan 

Ngrayun Kabupaten Ponorogo ? 

Adapun penelitian ini merupakan penelitian kualitatif  yaitu prosedur 

penelitian yang menekankan pada keandalan data kualitatif dan analisisnya. 

Menggunakan pendekatan normatif, penelitian ini dalam hukum Islam 

dimaksudkan untuk menggali, menemukan,  dan mengembangkan hukum terkait 

dengan problem-problem keumatan yang terus berkembang mengikuti 

perkembangan zaman. 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan  bahwa, Akad gadai pohon cengkeh 

yang dilaksanakan di Desa Baosan Kidul Kecamatan Ngrayun Kabupaten 

Ponorogo apabila dilihat dari segi akadnya ada syarat yang belum sesuai dengan 

rukun dan syarat-syarat akad gadai yang ada dalam hukum islam. Praktek 

pemanfaatan barang gadai yang dilakukan oleh murtahin di Desa Baosan Kidul 

tidak hanya mengambil hasil manfaat  sebatas biaya perawatan tetapi mengambil 

seluruh hasil panen pohon cengkeh yang persentase keuntungannya adalah 100% 

keuntungan untuk murtahin. Tetapi pengambilan manfaat oleh murtahin 

diperbolehkan jika hanya sebatas untuk biaya perawatan dan sisanya 

dikembalikan kepada yang memiliki pohon cengkeh. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  Masalah 

Allah SWT menciptakan manusia sebagai makhluk sosial. Untuk 

memenuhi kebutuhan hidup, manusia selalu bergabung antara satu dengan 

yang lainya dalam kehidupan agar nyaman dan tentram. Hal tersebut 

tampak dalam urusan kepentingan hidup masing-masing, baik dalam 

jualbeli, sewa-menyewa, bertani dan lain sebagainya. Manusia bertindak 

sosial dengan cara memanfaatkan alam dan lingkungan untuk 

menyempurnakan serta meningkatkan kesejahteraan hidupnya demi 

kelangsungan hidup sejenisnya.1 Idealnya ia harus membantu satu sama 

lain dalam urusan dunia dan  akhirat seperti dijelaskan di dalam QS, Al-

Maidah ayat 2: 

الاتَحُِٰۤنَٰۤا ٰۤايَُّهَاالَّذِي ٰۤي  ٰۤ اشعاَ ٰۤمَنوُ  رَال حَرَامَٰۤءِىرَاٰللِّٰۤلَّو  هَد يَٰۤوَلااَل ٰٰۤۤوَلااَلشَّه 

ي نَٰۤال بيَ تََٰۤلآءِىدوََٰۤوَلااَل قلََ ٰۤ ٰۤالحَرَامَٰۤيبَ ٰٰۤۤامَ ِ ن  لمً ِ نَٰۤفَض  وَاناًٰۤتغَوُ  ٰۤوَرِض  ب ِهِم  رَّ

ٰۤشَنَّا ٰۤوَاذِاَحَلَٰۤ رِمَنَّكُم  اٰۤوَلاتَحَ  طَاٰۤدوُ  ٰۤفاَص  ٰۤعَنِٰۤل تمُ  كُم  ٰۤصَدُّو  مٍٰۤانَ  نُٰۤقوَ 

جِدِال حَرَا ب ِرِوَالتَّق و ٰۤال مَس  اعَلىَٰۤال  اٰۤوَتعَاَوَنوُ  ٰۤتعَ تدَوُ  اعَلىَٰۤمِٰۤانَ  ىٰۤوَلاتَعَاَوَنوُ 

ث مِٰۤوَا لعدُ وَانِٰۤوَاتَّقوُاٰللَّٰۤ ِ ٰۤاٰللَّٰۤالا  ٰۤشَدِي داُل عِقاَبِٰٰۤۤانَِّ  

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman janganlah kamu 

melangar syi’ar-syi’ar kesucian Allah, dan jangan (melanggar 

                                                             
1 Ratna Puspitasari, “Manusia Sebagai Makhluk sosial,” Pertemuan6ISBD2017, (Oktober 

2017), 1. 



 

  
 

kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) hadyu (hewan-

hewan kurban), dan qalaid (hewan-hewan kurban yang diberi tanda), dan 

jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi baitulharam 

mereka mencari karunia dan keridhoan Tuhanya. Tetapi  apabila kamu 

menyelesaikan ihram,maka bolehlah kamu berburu,jangan sampai 

kebencianmu kepada suatu kaum karena mereka menghalang-halangimu 

dari masjidilharam mendorongmu membuat melampui batas (kepada 

mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam mengerjakan kebajikan 

dan takwa. Dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan 

permusuhan, bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat berat 

siksanya.
2ٰۤ 

 

Agama0Islam0bukanlah0sekedar0agama0sebagaimana1agama-

agama0lain0yang0ada di dunia, karena Islam lebih dari pada sekedar 

urusan ibadah. Islam1adalah1the way of life 0atau jalan hidup.3 Agama 

akan memlihara manusia dari penyimpangan, kesalahan, dan menjauhkan 

dari tingkah laku negatif.4 Allah SWT memberikan pedoman hidup yang 

lengkap berupa Al-Quran  dan Hadits, di dalamnya telah ditunjukkan 

bagaimana jalan hidup seorang muslim dari bangun tidur sampai kembali 

tidur. Demikian pula dengan kegiatan manusia pada siang harinya, yakni 

bekerja. Bekerja dengan cara berdagang atau jual beli termasuk transaksi 

kuno yang sampai saat ini terus menerus orang lakukan, bahkan kini bukan 

lagi antar tetangga maupun kota namun sudah lintas bangsa dan negara. 

Umat Islam hendaknya dalam kehidupannya sesuai0dengan0ketentuan-

ketentuan0al-Quran0dan0Sunnah.0Oleh0karena0itu0setiap0orang0harus 

memperhatikan0mana1yang0diperbolehkan0(halal)1dan0mana0yang0dila

                                                             
2 Al-Qur’an, 5: 2. 
3 Nurhamidah, ”Manusia dan Agama Konsep Manusia dan Agama Dalam al-Quran,” 

PENDAIS. 1 (2019),1. 
4 Farizul Wafa, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pemanfaatan Barang Gadai Pohon 

Durian dan Cengkeh Studi Kasus Desa Gumelan kulon Kec. Susukan Kab. Banjarnegara, skripsi 

(Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2019) 

 



 

  
 

rang (haram). Tanpa terkecuali dalam urusan muamalah. Secara singkat, 

prinsip-prinsip muamalah secara jelas telah diatur dalam hukum Islam 

yang telah tertuang dan terangkum dalam kaidah bab prinsip-prinsip 

muamalah. 

Pengertian muamalah sendiri, tidak jauh dari pengertian ekonomi 

umum dalam masyarakat. Muamalah adalah aktivitas yang lebih pada 

tataran hubungan manusia dengan manusia yang lainya. Hal ini berbeda 

dengan hubungan ibadah mahdah yang merupakan hubungan vertikal 

murni antara hubungan manusia dengan Allah SWT. Muamalah adalah 

aktivitas sosial lebih longgar untuk dikembangkan melalui inovasi 

transaksi dan produk.5 

Muamalah dalam Islam, memiliki poisisi dan peran yang sangat 

signifikan karena memiliki bagian penting kehidupan manusia. Muamalah 

memiliki karakteristik diantaraya, ia berlandaskan asas-asas dan kaidah 

umum. Asas dan kaidah yang masih bersifat umum memberikan ruang 

gerak yang bebas bagi para mujtahid dan teoritis hukum islam untuk 

melakukan ijtihad dan kajian dalam rangka pengembangan fikih 

muamalah yang kontekstual sesuai dengan zaman, hal ini karena fikih 

muamalah bertujuan untuk menciptakan kemaslahatan.6 

Beberapa jenis dalam hubungan bermuamalah diantaranya adalah 

jual beli, sewa menyewa, kerjasama dalam lahan atau pekerjaan, dan gadai 

                                                             
5 Imam  Mustofa, Fiqih Muamalah Kontemporer (Depok: PT Raja Grafindo,2018).6 
6 Ibid., 8-9 



 

  
 

Serta, bentuk-bentuk lainya. Salah satu kegiatan muamalah yang sangat 

seringkali dijumpai dalam kehidupan masyarakat atau bahkan tidak bisa 

dilepaskan dari sendi kehidupan masyarakat dari zaman dulu hingga saat 

ini adalah gadai atau dalam istilah muamalah adalah rahn. Gadai atau rahn 

adalah kegiatan kerja sama yang dilakukan dua orang manusia atau lebih. 

Gadai  atau rahn pada dasarnya telah diperbolehkan dalam Islam 

ini berdasarkan QS, Al-Baqarah ayat 283: 

ضَةٌِٰۤإوَٰۤ اٰۤكَاٰۤتنِاًفَرِهَانٌٰۤمَق بوُ  ٰۤتجَِدوُ  ٰۤعَل ىٰۤسَفَرٍوَلمَ  نَٰۤكُنتَمُ   

Artinya:0Dan0jika0kamu0dalam0perjalanan0sedang0kamu0 tidak 

mendapatkan0seorang0penulis,0maka0hendaklah0ada0barang0 jaminan 

yang0dipegang. (QS, Al-Baqarah ayat 283) 

 

Sementara Hadist yang menjadi dasar atau landasan rahn adalah 

hadis riwayat ‘Aisyah: 

ٰۤ ٰۤيَٰۤأنََّ ترََىٰۤطَعاَمًاٰۤمِن  ُٰۤعَليَ هِٰۤوَسَلَّمَٰۤاش  ٰۤصَلَّىٰۤاللَّّ ٍٰۤإِلىَٰۤأجََلٍٰۤالنَّبيَِّ هُودِي 

ٰۤحَدِيدٍٰۤ عًاٰۤمِن   وَرَهَنهَٰۤدِر 

Artinya : Sesungguhnya Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam 

membeli dari seorang Yahudi bahan makanan dengan cara 

hutang dan menggadaikan baju besinya. (H.R. al Bukhari dan 

Muslim). 

 

Secara0istilah,0rahn0adalah0menahan0suatu0benda0secara0 hak 

yang0memungkinkan0untuk0dieksekusi,0maksudnya0menjadikan0 benda 

atau0barang0yang0mempunyai0nilai0harta0dalam00pandangan0 syara 

sebagai jaminan atas utang, selama utang tidak bisa dilunasi, dengan 



 

  
 

barang tersebut hutang dapat diganti dengan sebagian  atau0keseluruhan 

dari nilai barang jaminan tersebut.7 

Rahn0(gadai), merupakan0suatu0akad0perjanjian0utang-piutang 

dengan0jaminan0suatu barang sebagai penguat kepercayaan tersebut. Nilai 

barang tersebut lebih rendah dari yang semestinya, sehingga apabila 

hutang tersebut tidak terbayar maka barang tersebut bisa dijadikan 

tebusan. Namun, harga penjualannya sesuai dengan harga yang berlaku 

saat itu, dan apabila ada kelebihan dari jumlah utang supaya dikembalikan 

kepada pemilik (penggadai) barang  tersebut.8 

Rahn, mempunyai nilai sosial yang sangat tinggi. Namun pada 

kenyataanya, dalam masyarakat konsep tersebut dinilai tidak adil. Dilihat 

dari segi komersial yang meminjamkan uang merasa dirugikan misalnya 

karena inflasi atau pelunasan yang berlarut-larut sementara barang jaminan 

tidak laku.  

Berkaitan dengan hal tersebut, di Desa Baosan Kidul Kecamatan 

Ngrayun Kabupaten Ponorogo, terdapat praktik gadai pohon cengkeh 

dimana barang gadainya dimanfaatkan langsung oleh penerima gadai 

(murtahin) dan barang tersebut tidak boleh ditebus sebelum penerima 

gadai mendapatkan hasil atau memanen dari hasil pohon cengkeh 

gadaiannya tersebut. Maka dengan adanya sistem tersebut dimana 

seharusnya yang menggadaikan (rahin)  dapat melunasi uang pinjamannya 

                                                             
7  Yasid Afandi, Fikih Muamalat0dan0Implementasinya0dalam0Lembaga0Keuangan 

Syari’ah,0(Yogyakarta:0Logung0Pustaka,02009).,0147. 
8 Sohari Sabrani, Ru’fah Abdullah, Fikih Muamalah, (Bogor: Galia Indonesia, 2011)., 
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dari hasil panen pohon cengkeh yang digadaikan (marhum), akan tetapi hal 

tersebut tidak terjadi. Hal ini karena penerima gadai (murtahin) justru 

memperoleh seluruh hasil dari panen pohon cengkeh tersebut, serta pihak 

yang menggadaikan tidak mendapatkan sedikitpun hasil dari hasil panen 

pohon  cengkeh, sehingga menyebabkan rahin  tidak punya uang untuk 

menebus barang gadainya, sedangkan satu kali panen saja hasilnya  bisa 

melebihi dari uang pinjaman atau bahkan bisa berkali lipat dari hasil 

pinjaman. 

Sistem gadai tersebut, dilakukan dengan menggunakan pohon 

cengkeh sebagai barang jaminan (marhum) dimana pohon tersebut 

dipersyaratkan sudah bisa menghasilkan atau sudah produktif.9 biasanya 

yang menggadai (murtahin) tidak bisa menerima barang jaminan pohon 

cengkeh yang belum bisa produktif atau yang belum bisa menghasilkan. 

Proses dari sistem gadai tersebut digambarkan dimana rahin 

mengendalikan pohon cengkih yang sebagai jaminan gadai (marhum) 

dengan teknis rahin menyerahkan barang kepada murtahin kemudian 

rahin menerima sejumlah uang yang telah disepakati dalam akad 

teresebut. Dalam akad tersebut tidak ditentukan berapa lama waktu yang 

harus ditentukan untuk rahin guna melunasi uang tersebut sebagai tebusan 

pohon cengkih yang digadaikan hanyasaja, umumnya sebelum murtahin 

mendapatkan hasil dari pohon cengkih tersebut atau dalam kata lain 

memanennya, rahin tidak boleh menebus pohon cengkih tersebut. 

                                                             
9 Wanto, Hasil Wawancara, Ponorogo, 05 Maret 2022. 
 



 

  
 

Peristiwa tersebut tentunya sangat menarik untuk dikaji ulang, 

karena hal tersebut disinyalir berbeda dengan apa yang ada dijelaskan 

dalam literature yang membahas akad gadai dalam Islam. Transaksi gadai 

yang dilaksanakan tidak sesuai dengan aturan hukum Islam akan 

menimbulkan ketidak setabilan dan  ketidak seimbangan dalam 

masyarakat.  

Adanya praktik 0gadai0di0Desa1Baosan0Kidul0Kecamatan 

Ngrayun0Kabupaten0Ponorogo, sebagaimana dijelaskan di atas menjadi 

alasan penulis untuk membahasnya dalam sebuah penelitian skripsi yang 

berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pemanfaatan Barang Gadai 

(studi kasus gadai pohon cengkeh Desa Baosan Kidul Kecamatan Ngrayun 

Kabupaten Ponorogo)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas 

maka pokok masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana tinjauan hukum islam terhadap akad gadai pohon cengkeh 

Desa Baosan Kidul Kecamatan Ngrayun Kabupaten Ponorogo ? 

2. Bagaimana tinjauan hukum islam  terhadap praktik pemanfaatan 

barang gadai pohon cengkeh Desa Baosan Kidul Kecamatan Ngrayun 

Kabupaten Ponorogo ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini secara umum 

bertujuan untuk menganalisis secara menyeluruh jawaban dari rumusan 

masalah yang diperinci sebagai berikut: 



 

  
 

1. Untuk mengetahui tinjauan hukum islam terhadap  akad gadai pohon 

cengkeh Desa Baosan Kidul Kecamatan Ngrayun Kabupaten 

Ponorogo. 

2. Untuk mengetahui tinjauan hukum islam  terhadap praktik 

pemanfaatan barang gadai pohon cengkeh Desa Baosan Kidul 

Kecamatan Ngrayun Kabupaten Ponorogo. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bisa menambah pengetahuan tentang 

gadai dalam islam, khususnya tentang pemanfaatan barang gadai 

(marhum) oleh murtahin di0Desa0Baosan0Kidul0Kecamatan 

Ngrayun0Kabupaten0Ponorogo 

2. Manfaat0Praktis 

Secara.praktis penelitian ini bermanfaat, untuk memberikan solusi 

dan alternatif0terhadap0persoalan-persoalan yang0terjadi di 

masyarakat sekitar mengenai praktik gadai pohon cengkeh 

di0Desa0Baosan0Kidul0Kecamatan0Ngrayun0Kabupaten Ponorogo. 

E. Telaah Pustaka 

Untuk menghindari penelitian ini dari objek yang membahas hal 

yang sama atau penanggulangan terhadap penelitian yang sama, serta 

menghindari anggapan adanya plagiasi terhadap karya tertentu, maka perlu 

diadakan kajian terhadap karya-karya yang pernah ada. Penelitian yang 

berkaitan dengan akad gadai memang bukan untuk yang pertama kali, 

sebelumnya sudah dibahas dalam penelitian terdahulu yang tentunya 



 

  
 

berkaitan dengan hal tersebut, diantara penelitian yang sudah pernah 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

Pertama, Farizul Wafa (IAIN Purwokerto 2019). Dalam penelitian 

yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pemanfaatan Barang 

Gadai Pohon Durian dan Cengkeh Studi Kasus Desa Gumelan kulon Kec. 

Susukan Kab. Banjarnegara”. Rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: bagaimana praktik gadai pohon durian dan cengkih di Desa 

Guamelan Kecamatan Susukan Kabupaten Banjarnegara dan bagaimana 

tinjauan hukum Islam  terhadap pemanfaatan barang gadai pohon durian 

dan cengkeh di desa gumelan.  Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian lapangan atau field research yaitu kegiatan penelitian yang 

dilakukan di lingkungan masyarakat, lembaga-lembaga organisasi 

masyarakat dan lembaga pemerintahan.  Praktik gadai pohon durian dan 

cengkeh di Desa Gumelan belum sesuai dengan ajaran Islam karena 

tidak0diperbolehkan0apabila0hasil0sebagian0besar0untuk0penerima gadai 

(murtahin) karena tidak sesuai dengan ajaran0Islam.10 

Perbedaan skripsi di atas dengan penelitian ini adalah skripsi 

Farizul Wafa membahas bagaimana tinjauan hukum islam terhadap praktik 

gadai pohon durian dan cengkeh, sedangkan dalam penelitian0ini. 

Membahas0tentang0tinjauan0hukum0Islam0terhadap0akad0gadai yang 

terjadi apakah sudah memenuhi syarat dalam syariat islam atau. 

                                                             
10 Farizul Wafa, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pemanfaatan Barang Gadai Pohon 

Durian dan Cengkeh Studi Kasus Desa Gumelan kulon Kec. Susukan Kab. Banjarnegara, skripsi 

(Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2019) 



 

  
 

Kedua, Langgeng Satria Aji Wicaksono (IAIN0Ponorogo02017). 

Dalam skripsi yang0berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Gadai 

Sawah  di Desa Somoroto Kecamatan Kauman Kabupaten Ponorogo”. 

Rumusan0masalah0dalam0penelitian0ini0adalah: Bagaimana0tinjauan 

hukum0islam0terhadap mekanisme gadai sawah di Desa Somoroto 

Kecamatan0Kauman0Kabupaten Ponorogo dan Bagaimana pemanfaatan 

gadai0sawah0di0Desa0Somoroto Kecamatan Kauman Kabupaten 

Ponorogo. Jenis0penelitian0yang0digunakan0adalah0penelitian0lapangan 

atau field0research0yaitu kegiatan penelitian0yang0dilakukan0dengan 

turun0langsung dan berinteraksi di lingkungan masyarakat. Dalam 

penelitian ini dapat disimpulkan bahawa mengadaikan sawah perorangan 

pada dasarnya lebih mudah dan hal tersebut menurut Imam Maliki adalah 

sah dan untuk pemanfaatan gadai sawah pada dasarnya, marhum tidak 

boleh diambil manfaatnya baik oleh rahin ataupun murtahin.11 

Perbedaan skripsi di atas dengan penelitian ini adalah skripsi 

Langgeng Satria Aji Wicaksono yang difokuskan pada bagaimana 

pengelolaan, pelaksanaan dan bagaimana tinjauan hukum islam terhadap 

pemanfaatan gadai sawah sedangkan  dalam penelitian ini berfokus pada 

bagaimana0tinjauan0hukum islam terhadap akad gadai cengkeh dan 

praktik pemanfaatan barang gadai oleh murtahin.  

Ketiga, Annisa Maulana Ganda Sari (UIN Alauddin Makasar 

2019). Dalam skripsi yang berjudul “Pemanfaatan Barang Gadai oleh 

                                                             
11  Langgeng Satria Aji0Wicaksono, Tinjauan0Hukum0Islam0Terhadap0Gadai0Sawah 

0di Desa0Somoroto0Kecamatan0Kauman0Kabupaten0Ponorogo, skripsi0(Ponorogo: IAIN 

Ponorogo, 2017) 



 

  
 

Murtahin di Kecamatan Karossa Kabupaten Manuju Tengah”. Rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah : Apakah tindakan murtahin dalam 

pemanfaatan barang gadai di Kecamatan Karossa Kabupaten Mannuju 

Tengah di perbolehkan menurut hukum ekonomi Islam. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini dilakukan 

dengan cara mengumpulakan kata-kata atau kalimat dari individu, buku 

dan sumber lainya. Hasil dari penelitian ini adalah tindakan pemanfaatan 

barang gadai murtahin dalam segi hak pengelolaan merupakan hak 

murtahin adalah boleh dalam ekonomi islam jika itu sebatas untuk 

pengabilan manfaat untuk biaya perawatan.12 

Perbedaan skripsi Annisa Maulana Ganda Sari dengan penelitian 

ini adalah skripsi Annisa Maulana Ganda Sari dilakukan untuk mengkaji 

lebih dalam tindakan murtahin yang memanfaatkan barang gadai dan 

memperoleh keuntungan atau nilai tambahan atas pemanfaatn barang 

gadai terhadap nominal uang yang dipinjamkan kepada rahin. Sedangkan 

penelitian ini berfokus pada bagaimana0tinjauan0hukum0islam terhadap 

akad0gadai0dan0praktik pemanfaatan0barang0gadai oleh murtahin.  

F. Metode penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

a. Jenis Pendekatan 

Jenis penelitian ini adalah, penelitian kualitatif  yaitu prosedur 

penelitian yang menekankan pada keandalan data kualitatif dan 

                                                             
12 Annisa Maulana Ganda Sari,  Pemanfaatan Barang Gadai oleh Murtahin di Kecamatan 

Karossa Kabupaten Manuju Tengah, sekripsi (Makasar: UIN Alauddin Makasar, 2019). 



 

  
 

analisisnya. Menggunakan pendekatan normatif, penelitian ini 

dalam hukum Islam dimaksudkan untuk menggali, menemukan,  

dan mengembangkan hukum terkait dengan problem-problem 

keumatan yang terus berkembang mengikuti perkembangan zaman. 

Adapun permasalahan yang diteliti adalah tentang praktik gadai 

pohon cengkih Desa Baosan Kidul Kecamatan Ngrayun Kabupaten 

Ponorogo yang hasilnya dimanfaatkan oleh murtahin.  

b. Pendekatan0Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan studi kasus, yaitu studi yang mengeksplorasi suatu 

masalah dengan batasan terperinci, memiliki pengambilan data 

yang mendalam, dan menyertakan berbagai sumber informasi. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yaitu penelitian yang 

berkembang sebagai sebuah metode penelitian dalam  konteks 

permasalahan tentang fenomena sosial, budaya, dan tingkah laku 

manusia.13 

2. Kehadiran Penelitian 

Peneliti merupakan pengamat penuh dalam penelitian ini, dimana 

peneliti melakukan pengumpulan data melalui wawancara kepada 

narasumber dan mengumpulkan berbagai sumber dari beberapa buku. 

                                                             
13 Hardani dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta: CV. Pustaka 

Ilmu Group. 2020). 



 

  
 

3. Lokasi Penelitian 

Lokasi yang dijadikan objek penelitian ini, adalah di Desa Baosan 

Kidul Kecamatan Ngrayun Kabupaten Ponorogo. Alasan peneliti 

memilih tempat tersebut karena di daerah tersebut praktik gadai yang 

hasilnya dimanfaatkan oleh murtahin menjadi suatu hal yang wajar dan 

umum terjadi. 

4. Data0dan0Sumber0Data0Penelitian 

a. Data 

Data yang digunakan untuk memecahkan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1) Data mengenai praktik gadai pohon cengkeh Desa 

Baosan0Kidul Kecamatan0Ngrayun Kabupaten Ponorogo 

2) Data tentang pemanfaatan hasil panen pohon cengkeh oleh 

murtahin. 

b. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah, sumber dimana data 

penelitian itu melekat atau dapat diperoleh. Sumber data dalam 

penelitian ini adalah: 

1) Sumber data primer, merupakan sumber data penelitian yang 

diperoleh langsung oleh peneliti dari sumber pertamanya. Data 

primer diperoleh langsung dari tempat penelitian melalui 

wawancara dengan yang menerima gadai (murtahin) Mengenai 

praktik gadai pohon cengkeh Desa Baosan Kidul Kecamatan 

Ngrayun Kabupaten Ponorogo. 



 

  
 

2) Sumber Data sekunder, adalah data yang diperoleh dari sumber 

kedua setelah data primer. Data sekunder dalam penelitian ini 

adalah informasi dari masyarakat sekitar yang ada di Desa 

Baosan Kidul Kecamatan Ngrayun Kabupaten Ponorogo.  

5. Teknik0Pengumpulan0Data 

Penelitian ini, membutuhkan data yang akurat dari lapangan, 

sehingga metode yang digunakan harus sesuai dengan objek yang akan 

Pditeliti. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan 

data sebagai berikut: 

a. Observasi 

Metode observasi adalah, sebuah penelitian diartikan 

sebagai sebuah pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan 

melibatkan seluruh indra untuk mendapatkan data.14 Dalam hal 

ini panca indra manusia (penglihatan dan pendengaran) 

diperlukan untuk menangkap gejala yang diamati untuk kemudian 

dianalisis.  

Eneliti melakukan pengamatan terhadap proses akad gadai 

oleh yang menggadaikan dan yang menerima gadai dan 

bagaimana langkah selanjutnya barang gadai tersebut akan 

dimanfaatkan. 

b. Wawancara0 

                                                             
14  Sandu Suyito, Ali Sodik. Dasar Metode Penelitian,(Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing.2015). 



 

  
 

Wawancara adalah, percakapan yang memiliki tujuan, 

wawancara biasanya dilakukan dua orang atau bisa lebih, yang 

diarahkan oleh seseorang dengan maksud untuk memperoleh 

keterangan. 15  Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

wawancara terstruktur, yaitu wawancara yang dilaksanakan 

secara-terencana dengan pedoman pada daftar pertanyaan yang 

telah dipersiapkan sebelumnya. Metode-ini digunakan untuk 

memperoleh data tentang proses pelaksanaan akad gadai dan 

pemanfaatan barang gadai. 

c. Dokumentasi0 

Dokumentasi yaitu metode yang mencari data mengenai 

hal-hal variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 

majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda, dan lain 

sebagainya. 16  Dokumentasi dalam penelitian ini adalah berupa 

foto yang dapat menunjukan secara jelas lokasi0penelitian0serta 

data0lokasi0penelitian. 

6. Teknik0AnalisisoData0 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis, data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

bahan-bahan yang lain sehingga  mudah dipahami, dan temuannya 

dapatdii nformasikan kepada orang lain. Untuk menganalisa data 

                                                             
15  Salim, Syahrun. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Cipta Pustaka 

Media.2012). 
16  Sandu Suyito, Ali Sodik. Dasar Metode Penelitian,(Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing.2015). 



 

  
 

dilakukan dengan cara analisis kualitatif, yaitu penelitian data yang 

berhubungan dengan kategorisasi, karakteristik berwujud pertanyaan 

berupa kata-kata.17 Dalam metode berpikir induktif, yaitu metode yang 

mempelajari suatu gejala yang umum mengenai fenomena yang 

diselidiki untuk dispesialisasikan dengan gejala yang terjadi di 

lapangan. Dengan metode0ini penulis dapat menyaring dan 

membimbing data yang telah terkumpul dan dengan metode ini data 

yang ada dianalisa untuk mendapatkan jawaban yang sebenarnya dari 

permasalahan ini.  

Dalam penelitian ini peneliti berangkat dari kasus yang terjadi 

dalam kegiatan praktik gadai pohon cengkeh yang hasil panennya 

dimanfaatkan oleh murtahin (penerima gadai). 

7. Teknik Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian merupakan, konsep penting 

yang diperbarui dari konsep kesahihan dan keadalannya. Karakteristik 

utama penelitian dalam kondisi yang alamiah, langsung ke sumber data, 

dan peneliti menjadi instrumen kunci, menyajikan data dalam bentuk 

kata atau gambar dan tidak menekankan pada angka-angka, 

mengutamakan proses daripada hasil, melakukan makna dibalik data 

yang diamati. 18  Dalam penelitian, peneliti menggunakan teknik 

triangulasi yaitu peneliti menguji kredibilitas dengan cara mengecek 

                                                             
17 Yunar Ikbar, Metodologi Penelitian Sosial Kualitatif,(Bandung: PT. Rafika 

Aditama.2012). 
18  Albi Anggito, Johan Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif,(Sukabumi: CV 

Jejak.2018). 



 

  
 

dan mengklasifikasi data yang diperoleh dari beberapa sumber. Teknik 

ini dapat dicapai dengan cara membandingkan data hasil pengamatan 

dengan data hasil wawancara. Peneliti langsung melakukan pengecekan 

data yang diperoleh dari wawancara di lapangan tentang proses akad 

gadai yang dilakukan oleh penggadai dan penerima gadai pohon 

cengkeh di Desa Baosan Kidul Kecamatan Ngrayun Kabupaten 

Ponorogo. 

 

G. Sistematika0Pembahasan 

Adapun sistematika0pembahasan adalah sebagai0berikut : 

   BAB I              : PENDAHULUAN  

Penjelasan dalam00bab ini dalah gambaran0secara 

umum0dari penelitian11ini yang meliputi latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian,0kajian pustaka, metode penilitian, kajian 

pustaka, metode000penelitian000dan sistematika 

pembahasan. 

 BAB0II             :     KONSEP0GADAI0DALAM0ISLAM 

Pada bab0ini berisi landasan0teori tinjauan hukum 

islam tentang akad gadai, pengrtian tentang gadai, dasar 

hukum gadai, rukun dan syarat gadai. 

 BAB III             : PRAKTIK PEMANFAATAN BARANG GADAI 

OLEH MURTAHIN DI DESA00BAOSAN1KIDUL 



 

  
 

KEC. NGRAYUN1KAB. PONOROGO 

Pada bab0ini menjelaskan tentang0gambaran umum 

pelaksanaan gadai dan pemanfaatna barang gadai oleh 

murtahin di Desa Baosan0Kidul Kecamatan0Ngrayun 

Kabupaten0Ponorogo. 

BAB IV              : ANALISI00HUKUM ISLAM00PEMANFAATAN 

BARANG0GADAI OLEH MURTAHIN DI DESA 

BAOSAN KIDUL KEC.00NGRAYUN KAB. 

PONOROGO 

Pada bab ini membahas bagaimana0tinjauan hukum 

islam00terhadap pemanfaatan00barang gadai oleh 

murtahin di Desa Baosan Kidul Kecamatan Ngrayun 

Kabupaten Ponorogo. 

BAB V               :           PENUTUP0 

Pada bab0ini merupakan0akhir dari skripsi yang berisi 

jawaban umum dari0permaalahan dan0kesimpulan. 



 

1 

 

BAB II 

KONSEP GADAI DALAM ISLAM 

 

A. Pengertian Ar-Rahn (Gadai) 

Gadai dalam Fiqih klasik disebut rahn, kata رهن dalam bahasa 

mempunyai arti mengadaikan,  رهنا -رهنيرهن  atau merupakan 

jaminan. 1  Gadai (rahn) secara etimologis, adalah tsubut (tetap) dawam 

(kekal, terus menerus). Bisa dikatakan ma’rahin artinya air yang diam atau 

tenang atau nikmat yang datang terus menerus atau kekal ni’mah rahinah.2 

Sedangkan secara istilah, rahn adalah menahan benda yang 

memiliki nilai harta dalam pandangan syara’ yang digunakan untuk 

jaminan atas sebuah hutang. al-Burjarami mendefinisikan rahn, adalah 

penyerahan barang oleh orang yang berhutang yang digunakan sebagai 

jaminan atas hutang yang diterima, digunakan sebagai kepercayaan atas 

hutang yang diterima dan juga sebagai tanda kepercayaan apabila saat 

hutang tersebut sulit untuk dibayar. Dengan demikian, pihak yang 

memberi hutang dapat mengambil sebagian atau seluruh barang tersebut 

apabila hutang tersebut sulit dibayar atau sudah jatuh tempo waktu yang 

telah ditentukan tetapi hutang tersebut tidak dapat dilunasi atau dibayar.3 

                                                             
1 Ahkmad  Farroh Hasan, Fikih Muamalah Dari Klasik Hingga Kontemporer, 

(Malang: UIN Maliki.2018). hal.123 
2 Mardani, Fikih Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana, 2012) 
3  Rustam, skripsi Pemanfaatan barang gadai oleh pemegang gadai dalam 

perspektif hukum islam, (Makassar: UIN Alahudin Makasar,2011). 



 

  
 

Al-Qurtubi berpendapat bahwa, rahn  adalah barang yang ditambah 

oleh pihak yang memberi hutang sebagai bentuk jaminan dari orang yang 

berhutang, sampai pihak yang berhutang melunasi hutang tersebut. 4 

Menurut Ibn Qudamah, rahn adalah harta yang digunakan jaminan hutang, 

agar pemberi hutang dapat menjual barang tersebut apabila pihak yang 

berhutang tidak mampu membayar hutang.5 

Menurut ulama Syafi’iyah, rahn adalah menjadikan suatu benda 

sebagai jaminan hutang, yang dapat dijadikan pembayaran ketika 

berhalangan membayar hutang.6 Menurut ulama Hanabilah rahn adalah, 

harta yang dijadikan jaminan sebagai pembayaran harga (nilai) apanila 

yang berhutang berhalangan membayar hutangnya kepada pemberi 

pinjaman.7 

Terkait syarat sighat atau akad, kalangan Hanafiyah mensyaratkan 

agar akad tidak terkait  dengan syarat-syarat misalnya, penerima mau 

melaksanakan akad dengan syarat pemberi jaminan mau membeli barang 

tertentu miliknya. Termasuk misalnya akad yang digantungkan dengan 

suatu kejadian di masa mendatang seperti keberlangsungan akad terhadap 

turun atau tidaknya hujan. Adanya persyaratan dan penggantungan akad 

                                                             
4 Panji Adam,Fikih Muamalah Amaliyah., ( Bandung: Rafika Aditama, 2017). 

252 
5 Ibid,. 
6  Rustam, skripsi Pemanfaatan barang gadai oleh pemegang gadai dalam 

perspektif hukum islam, (Makassar: UIN Alahudin Makasar,2011). 
7 Rachmat Syafe’I,  Fiqih Muamalah (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), 160. 



 

  
 

dengan suatu yang lain di luar akad maka akan membuat akad tersebut 

rusak.8 

B. Dasar Hukum Gadai  

Dasar hukum pinjam-meminjam dengan jaminan (borg) dalam 

Islam  diatur dalam Al-Quran, sunnah, ijtihad. Di antaranya adalah sebagai 

berikut : 

 QS. Al-Baqarah 2 : 283 

 

ٰۤعَل ٰۤ ٰۤكُن تمُ  اٰۤكَاتبِاًفَرِه ٰۤوَانِ  ٰۤتجَِدوُ  لمَ  ٰۤىٰۤسَفَرٍوَّ ضَةٌٰٰۤۤفاَِن امِنَٰۤبَع ضُكُم  ق بوُ  نٌٰۤمَّ

تمُِنَٰٰۤۤامَانتَهَُٰۤوَل يتََّنقِٰۤاٰللَّٰۤبَعضًٰۤ الَّذِىٰۤاؤ  تمُُوٰۤاالشَّهَاٰۤدَٰۤافَل يؤَُد ِ ٰۤةَٰٰۤۤربهَُٰٰۤۤوَلاتَكَ 

هَاٰۤفاَِٰۤنَّهُٰۤا ٰۤ تمُ  ٰۤيَّك  نَٰۤعَلِي مٌٰۤبهُُٰٰۤۤوَاٰللُّٰۤثمٌِٰۤقَل ٰۤوَمَن  ٰۤبِمَاٰۤتعَ مَلوُ   

Artinya : “Apabila kamu dalam perjalanan (dan bermuamalah), 

sedangkan kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada 

barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang. Akan tetapi 

sebagian dari kamu mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah 

yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia 

berkata kepada Allah Tuhanya; dan janganlah kamu (para saksi) 

menyembunyikan persaksian dan barang siapa yang menyembunyikan 

nya. Maka sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya dan Allah 

Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.9 

Kutipan ayat ( َٰۤض ق بوُ  ٰۤمَّ نٌ هٌٰۤفرَِه   )  “maka hendaklah ada barang 

tanggungan yang dipegang” merupakan anjuran memberikan jaminan 

untuk membina kepercayaan. Berdasarkan dalil tersebut para ulama fiqih 

sepakat mengatakan bahwa akad rahn itu diperbolehkan, karena banyak 

                                                             
8  Panji Adam,Fikih Muamalah Amaliyah., ( Bandung: Rafika Aditama, 

2017)..258 
9 QS. Al-Baqarah 2 : 283 



 

  
 

kemaslahatan yang terkandung di dalamnya, yaitu sebagai sarana tolong 

menolong antar manusia.10 

Firman Allah dalam QS Al-Maidah 5 : 1 

ا ٰۤفوُآاالَّذِينَٰۤياَأَٰۤيهَّ باِل عقُوُدِٰۤامَنوَا ٰۤأوَ   

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman tunaikan akad-akad 

itu”  

Firman Allah dalam QS Al-Isra 17 : 34 

دِٰۤ فوُٰۤا ٰۤباِلعَه  ؤُودإِٰۤوَأوَ  دكََانَٰۤمَس  ٰۤال عَه  نَّ  

Artinya : “...Dan tunaikanlah janji-janjimu itu, sesungguhnya janji 

itu akan dimintai pertanggungjawabannya”. 

Dasar hukum akad gadai (rahn)  selain yang bersumber dari Al-

Quran adalah beberapa Hadist yang menjelaskan yang menjelaskan 

tentang akad gadai adalah sebagai berikut :  

Pertama, Hadits  yang diriwayatkan  oleh al-Bukhari dan Muslim 

dari ‘Aisyah r.a . ia berkata: 

ٰۤصَلَّىٰۤاٰللُّٰۤ لَٰۤاللَّّ ٰۤرَسُو  ترََىٰۤطَعاَٰۤمًاٰٰۤۤأنََّ عَليَ هِٰۤوَسَلَّمَٰۤاش 

ٍٰۤ دِي  ٰۤيَهُو  ٰۤحَدِي ِٰۤإمِن  عًاٰۤمِن  .دٍٰۤلىَٰۤأجََلٍٰۤوَرَٰۤهَنهَُٰۤدِر   

Artinya ٰۤ : “Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah  membeli 

makanan dengan berutang dari seorang Yahudi, dan Nabi menggadaikan 

sebuah  baju besi kepadanya.11 

                                                             
10  Syaikhu, Aryadi, Norwili, Fikih Muamalah Memahami Dialektika 

Kontemporer (Yogyakarta K-Media 2018) 157 



 

  
 

 

Kedua, hadist yang diriwayatkan al-Syafi’i, al-Daraquthni dan Ibnu 

Majah dari Abu Hurairah, Nabi Saw,bersabda : 

 

لَقُٰۤ نَٰۤمِنَٰۤصَاحِبهَِٰۤالَّذِٰۤلايََغ  ه  وَعَليَهَِٰٰۤۤلهَُٰۤغُن مُهُٰٰۤۤرَهَبهَُ،ٰۤ ىالرَّ

مُهُٰۤ  .غُر 

Artinya : “Tidak terlepas kepemilikan barang gadai dari pemilik 

yang mengadaikanya, Ia memperoleh manfaat dan menaggung 

resikonya”. 

 

Ketiga, hadits yang diriwayatkan Jamaah, kecuali Muslim dan al-

Nasa’I, Nabi Saw bersabda: 

 

ٰۤكَبُٰۤبنَِفَقتَهِِٰۤ رُٰۤيرُ  رَٰۤإِالظَّه  ٰۤيشُ  ناًٰۤ،ٰۤوَلبَنَُٰۤالدَّٰۤرِ  هُو  بُٰۤذاَٰۤكَانَٰۤمَر 

رَبُٰۤالنَّفَقةَِٰۤإِبنَِفَقتَهِِٰۤ كَبُٰۤوَيَش  ٰۤيَر  ناًٰۤ،ٰۤوَعَلىَٰۤالَّذِى  ٰۤهُو  ذاَٰۤكَانَٰۤمَر  . 

Artinya : “Tunggangan (kendaraan) yang digadaikan boleh 

dinaiki dengan menanggung biayanya dan binatang ternak yang 

digadaikan dapat diperah susunya dengan menanggung biayanya. Orang 

yang menggunakan kendaraan dan memerah susu tersebut wajib 

menanggung biaya perawatan dan pemeliharaan.12  
 
hadist di atas  mengisyaratkan bahwa Islam tidak membeda-

bedakan dalam urusan bermuamalah antara orang muslim maupun non 

                                                                                                                                                                       
11 Fatwa DSN MUI, Tentang Rahn, Nomor : 25/DSN-MUI/III/2002. 
12  Hariman Surya Siregar, Koko Khoerudin, Fikih Muamalah Teori dan 

Konspirasi, (Bandung PT Remaja Rosdakarya.2019).hal.168 



 

  
 

muslim, maka dari itu hutang harus tetap dibayar walaupun itu dari 

kalangan non muslim.13 

Dasar hukum gadai (rahn) yang berasal  dari pendapat para ulama 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

Pertama, pendapat Ibnu Qudamah; 

 

اٰۤا  مَاعُٰۤفغاَعَٰۤفغَأَجََمَعَِٰٰۤۤلإوَأمََّ نَٰۤعَلج  لمُو  لةِٰۤا لس  نِٰۤفىِٰۤال جُم  ه  ىَٰۤجَوَازِٰۤالرَّ  

Artinya : “Mengenai dalil ijma’ umat Islam sepakat (ijma’) bahwa 

secara garis besar akad rahn (gadai/penjaminan hutang) diperbolehkan” 

 

Kedua, pendapat al-Khathib al-Syirbini 

 

ٰۤان تِفاَٰۤ ٰۤاهِنَٰۤكَلُّ نِٰۤلايَتَرََٰۤلِلرَّ ٰۤه  نِٰۤعٍٰۤباِلرَّ ٰۤهُو  تَّبُٰۤعَليَ هِٰۤنَق صُٰۤال مَر   

Artinya : “Pemberi gadai boleh memanfaatkan barang gadai 

secara penuh dengan syarat tidak mengakibatkan berkurangnya barang 

gadai (nilai) barang tersebut.” 

 

Ketiga, pendapat dari mayoritas ulama 

تهَِنِٰۤأنََٰٰۤۤينَ تفَِعَٰۤبِشَىٍٰۤءِمِنَٰۤ رُٰۤعَلىَٰۤأنََٰۤليَ سَٰۤلِل مُر  هُو  وَاٰۤلجُم 

ه نِٰۤ  الرَّ

Artinya : “Mayoritas ulama (selain  Ahmad) berpendapat bahwa  

penerima  gadai tidak boleh memanfaatkan barang gadai sama sekali”14 

 

                                                             
13 Hedi Suhendi, Fikih Muamalah, (Jakarta: PT. Grafindo Persada.2002). 
14  Hariman Surya Siregar, Koko Khoerudin, Fikih Muamalah Teori dan 

Konspirasi, (Bandung PT Remaja Rosdakarya.2019).hal.167 



 

  
 

Beberapa pendapat ulama di atas menunjukan bahwa rahn (gadai) 

baik ketika bepergian (safar) atau ketika di rumah tidak bepergian 

kemana-mana. Kecuali mujahid berpendapat rahn (gadai) berlaku hanya 

ketika bepergian berdasarkan ayat di atas. Akan tetapi, pendapat mujahid 

ini telah bertentangan dengan hadist di atas. Di samping itu, penyebutan 

safar (berpergian) dari ayat di atas keluar dari yang umum ke-yang biasa.15 

C. Rukun dan Syarat Gadai 

Rukun secara umum adalah suatu yang harus  dipenuhi untuk 

sahnya pekerjaan.16 Dalam rahn ada empat rukun, yang memberikan gadai 

(rahin), barang jaminan (marhum), penerima gadai (murtahin), dan utang 

(marhum bihi). Sementara rukun rahn adalah dua pihak yang berakad, 

akad rahn, barang jaminan (marhum), dan hutang (marhum  bihi). 

Menurut Hanafiyah, rukun rahn adalah ijab dan qabul dari rahin dan 

murtahin. 17  Adapun syarat-syarat gadai diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

1. Syarat yang  terkait dengan orang yang berakad. Yaitu ia harus orang 

yang sudah cakap bertindak hukum. Orang yang cakap dimaksud di 

sini menurut jumhur ulama adalah orang yang sudah baligh dan 

berakal. Sedangkan menurut Hanafiyah, kedua belah pihak yang 

berakad harus berakal dan mumayyiz, tidak disyaratkan untuk baligh 

                                                             
15 Mardani, Fikih Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana, 2012) 
16 Muhamad Romli, Konsep Syarat sah Akad Dalam Hukum Islam Dan Syarat 

Sah Perjanjian Dalam Pasal 1320 KUHPer, UIN Sunan Gunung Jati Bandung, 2 (2021),. 
17 Ahmad Wardi Muslich, Fikih Muamalat, (Jakarta: Amzah,2010). 288-289 



 

  
 

tapi cukup berakal saja. Oleh sebab itu anak kecil yang mumayyiz 

boleh melakukan akad gadai dengan syarat atas persetujuan walinya. 

2. Syarat shigat (lafal). Menurut ulama Hanafiyah akad gadai (rahn) itu 

tidak boleh dikaitkan dengan syarat tertentu atau dikaitkan dengan 

masa yang akan datang karena akad gadai (rahn) sama dengan akad 

jual beli. Jika dibarengi dengan akad tertentu atau dikaitkan dengan 

masa yang akan datang maka syaratnya batal tetapi akadnya tetap sah. 

Sementara ulama Malikiyah, Syafi’iyah dan Hanabilah berpendapat 

bahwa apabila syarat itu mendukung kelancaran akad, maka syarat 

tersebut dibolehkan. Namun apabila syarat tersebut  bertentangan 

dengan tabi’at akad gadai maka syaratnya batal. 

3. Syarat marhum bih (hutang) adalah hak wajib yang harus  

dikembalikan kepada orang tempat hutang. Hutang itu boleh dilunasi 

dengan barang jaminan tersebut dan hutang itu jelas dan tentu. 18 

Ulama Hanafiyah memberikan syarat diantaranya : 

a. Marhum bih hendakalah barang yang wajib dikembalikan. 

b. Marhun bih memungkinkan barang yang wajib dikembalikan. 

c. Hak atas marhun bih harus jelas. 

Sedangkan Ulama Hanabilah dan Syafi’iyah memberikan tiga 

syarat diantaranya : 

a. Berupa hutang yang tetap dan dapat dimanfaatkan. 

                                                             
18  Syaikhu, Aryadi, Norwili, Fikih Muamalah Memahami Dialektika 

Kontemporer (Yogyakarta: K-Media 2018). 



 

  
 

b. Hutang yang lazim pada waktu akad. 

c. Hutang yang jelas dan diketahui oleh rahin dan murtahin.19 

4. Syarat marhum (barang jaminan), menurut para pakar fikih barang 

jaminan itu adalah barang yang dapat  diperjualbelikan, barang 

jaminan adalah mempunyai nilai harta secara hukum syara’, serta 

dibolehkan syara’ mengambil manfaatnya.20 Para ulama fiqih sepakat 

mensyaratkan marhum sebagai persyaratan barang dalam jual beli, 

menurut ulama Hanafiyah mensyaratkan marhum sebagai berikut : 

a. Dapat diperjualbelikan. 

b. Bermanfaat dan dapat diperjualbelikan. 

c. Bermanfaat, jelas. 

d. Milik rahin. 

e. Dipegang atau dikuasai oleh rahin. 

f. Bisa diserahkan, 

g. Tidak bersatu dengan harta lain. 

h. Harta yang tetap atau dapat dipindahkan.21 

Sementara syarat yang haram dan dilarang berdasarkan nash, 

apabila seseorang mengadikan barang dengan syarat, ia akan 

membawa haknya pada waktu jatuh tempo dan jika tidak, maka 

                                                             
19 Hidayatullah, Fiqh, (Banjarmasin: Universitas Islam Kalimantan Muhammad 

Arsyad Al-Banjari Banjarmasin.2019). 
20  Syaikhu, Aryadi, Norwili, Fikih Muamalah Memahami Dialektika 

Kontemporer (Yogyakarta: K-Media 2018).hal. 162 
21  Hidayatullah, Fiqh, (Banjarmasin: Universitas Islam Kalimantan Muhamad 

Arsyad Al-Banjari Banjarmasin.2019). 



 

  
 

barang tersebut milik murtahin, maka menurut fuqaha bahwa syarat 

tersebut di haruskan membatalkan gadai.22 

دٰۤب نُٰۤحُمَي دٍٰۤحَدَّٰۤثنَاَٰۤإنِ ب نُٰۤحُمَي دٍٰۤحَدَّٰۤثنَاَٰۤإنِ رَاهِمُٰۤ دَٰۤمَّ دٰۤن نحَُمَّ حَدَّثنَاَٰۤمُحَمَّ

حَقَٰۤب نِٰۤرَاشِدٍٰۤعَٰۤ ٰۤإس  تاَرِٰۤعَن  ٰۤسِعِي دِٰۤب نَٰۤب نُٰۤال مُح  رِيًٰٰۤۤعَن  ه  ٰۤالزُّ ن 

ِٰۤعَليَ هِٰۤوَسَلمََٰۤقَلَٰۤلاَٰۤيغَ لقَُٰۤ ٰۤرَسُولَٰۤاللَّّ ٰۤهُرَي رَةِٰۤأنََّ ٰۤأبَيِ  ال مُسَيَّبِٰۤعَن 

 ه نُٰۤ

Artinya : “Telah menceritakan kepada kami Muhammad 

bin Humaid berkata, telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin 

Muktar dari Ishaq bin Rasyid dari  Az Zuhri dari Sa’id bin 

Musayyab dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah shallallahu 

‘alaihi wasalam bersabda: Gadai tidak bisa dimiliki”. 

 

D. Jenis-Jenis Gadai (rhan) 

Berdasarkan prinsip syariah, gadai (rahn) dibedakan menjadi dua 

diantaranya adalah : 

1. Rahn ‘Iqar. Merupakan bentuk gadai, yang di mana barang yang telah 

digadaiakan hanya dipindahkan kepemilikanya. Namun, barang 

sendiri masih tetap dikuasai dan digunakan oleh pemberi gadai. 

2. Rahn Hiyazi, konsep ini hampir sama dengan konsep gadai. Pada 

Rahn Hiyazi barangnya pun dikuasai dengan kreditur.23 

                                                             
22 Sri Sudiarti, Fikih Muamalah Kontemporer, (Sumatra Utara: FEBI UIN-SU 

Press.2018). hal.222 
23 Hidayatullah, Fiqh, (Banjarmasin: Universitas Islam Kalimantan Muhammad 

Arsyad Al-Banjari Banjarmasin.2019). 54 



 

  
 

E. Pemanfaatan Barang Gadai 

Berkaitan dengan pemanfaatan barang gadai ada perbedaan 

pendapat dikalangan ulama mengenai siapa yang berhak memanfaatkan 

barang gadai yang dijadiakan jaminan atas hutang. Apakah pihak yang 

mengadaikan (rahn) atau penerima gadai (murtahin).24 

Pada dasarnya barang gadai tidak boleh diambil manfaatnya, baik 

oleh pemiliknya ataupun oleh penerima gadai. Hal ini disebabkan oleh 

status barang tersebut hanya sebatas jaminan utang dan sebagai amanat 

penerimanya. Namun, apabila telah mendapat izin dari masing-masing 

pihak yang telah bersangkutan, maka menurut fuqaha barang jaminan atau 

barang gadai tersebut boleh dimanfaatkan. Murtahin hanya boleh menahan 

barang gadai tersebut tetapi tidak boleh mengambil manfaatnya atau 

hasilnya, sebagaimana sebaliknya pemilik barang gadai tersebut tidak 

boleh atau tidak berhak menggunakan barangnya itu. Namun sebagai 

pemilik barang gadai, apabila barang gadai itu menghasilkan, maka hasil 

itu menjadi milik rahin. 25 

Terkait pemanfaatan barang gadai oleh yang mengadaikan ada dua 

pendapat dari kalangan ulama. Mayoritas ulama selain Syafi’iyah 

berpendapat bahwa orang yang mengadaikan tidak boleh memanfaatkan 

atau mengambil hasil dari barang gadai tersebut, sementara kalangan 

Syafi’iyah membolehkan pihak yang mengadaikan memanfaatkan barang 

                                                             
24  Syaikhu, Aryadi, Norwili, Fikih Muamalah Memahami Dialektika 

Kontemporer (Yogyakarta: K-Media 2018). 
25  Hariman Surya Siregar, Koko Khoerudin, Fikih Muamalah Teori dan 

Konspirasi, (Bandung PT Remaja Rosdakarya.2019).. 



 

  
 

gadai selama tidak menimbulkan perselisiahan dengan pihak penerima 

gadai. 26 

Adapun mengenai pemanfaatan barang gadai oleh penerima gadai, 

jumhur ulama kecuali kalangan Hanabilah tidak membolehkan penerima 

untuk memanfaatkan barang gadai. Ulama Hanabilah mengklasifikasikan 

apabila marhum selain hewan murtahin tidak boleh memanfaatkan 

marhum tanpa seizin rahin. Persoalan lain adalah apabila binatang ternak. 

Menurut sebagian ulama Hanafiyah pemegang gadai boleh memanfaatkan 

hewan ternak itu apabila mendapat izin dari pemiliknya. Ulama Malikiyah, 

Syafi’iyah dan sebagian ulama Hanabilah menetapkan apabila binatang 

tersebut dibiarkan tanpa diurus oleh pemiliknya maka pemegang jaminan 

boleh memanfaatkanya, baik seizin pemiliknya maupun tidak, karena 

membiarkan harta itu sia-sia termasuk kemubaziran yang dilarang oleh 

Rasulullah Saw.27  Sebagaimana hadits diriwayatkan oleh Abu Hurairah 

sebagai berikut : 

َٰۤ ُٰۤعَليَ هِٰۤوَسَلَّمَٰۤإنَِٰۤاللَّّ ٰۤصَلىَٰۤاللَّّ ٰۤهُرَي رَةَٰۤقاَلَٰۤقاَلَٰۤرَسُولُٰۤاللَّّ عَنَٰۤأبَيِ 

ٰۤأنََٰۤتعَ بدُوُهُٰۤوَلاَٰۤ ضَٰۤلَكُم  ٰۤثلَثَاًٰۤفيََر  رَهُٰۤلَكُم  ٰۤثلَثَاًٰۤوَيَك  يَرضَىٰۤلَكُم 

رَهُٰۤ قوُاٰۤوَيَك  ِٰۤجَمِعاًٰۤوَلاَٰۤتفََرَّ ٰۤتعَ ـتصَِمُواٰۤبِحَب لِٰۤاللَّّ رِكُواٰۤبهِِٰۤشَي ئاًٰۤوَأنَ  تشُ 

ٰۤقيِلَٰۤوَقاَلَٰۤوَكَث رَةَٰۤالسُّؤَالِٰۤوَإضَِاعَةِٰۤال مَالِٰۤ                    لَكثم 

                                                             
26  Syaikhu, Aryadi, Norwili, Fikih Muamalah Memahami Dialektika 

Kontemporer (Yogyakarta: K-Media 2018). 
27Syaikhu, Aryadi, Norwili, Fikih Muamalah Memahami Dialektika Kontemporer 

(Yogyakarta: K-Media 2018). 



 

  
 

Artinya : “Dari Abu Hurairah dia berkata, Rasulullah bersabda 

sesungguhnya Allah menyukai tiga perkara dan membenci tiga perkara, 

Dia menyukai supaya kalian beribadah kepada-nya dan tidak 

menyekutukan-nya dengan sesuatu apapun, kalian berpegang teguh 

dengan agama-nya dan tidak berpecah belah. Dan Allah membenci kalian 

dari mengatakan sesuatu dan tidak jelas sumbernya, banyak bertanya dan 

menyia-nyiakan harta, (HR Muslim No. 3236.) 

 

Ulama Hanabilah berpendapat bahwa apabila yang dijadikan  

barang jaminan adalah hewan maka pemegang jaminan berhak untuk 

mengambil susunya dan mempergunakanya sesuai dengan jumlah biaya 

pemeliharaan yang dikeluarkan pemegang barang jaminan tersebut.28 Hal 

ini sejalan dengan Hadist Nabi yang mengatakan : 

ٰۤإذاَٰۤكَانَٰۤمَرهُوناَٰۤ,ٰۤوَلبَنَُٰۤ كَبُٰۤبنَِفَقتَهِِٰۤ,ٰۤوَيشُ ربُٰۤلبَنَُٰۤالدَّرِ  نُٰۤيرُ  ٰۤه  الرَّ

كَبُٰۤ رَبُٰۤوَيَر  رَبُٰۤبنِِفَقتَهِِٰٰۤۤإدِِاٰۤكَانَٰۤمَرهُونَّاٰۤ,ٰۤوَعَلىَٰۤالَّذِىٰۤيَش  ٰۤيشُ  الدَّرِ 

 النَفَقةَُٰۤ

Artinya : “Hewan yang dijadikan barang jaminan itu 

dimanfaatkan sesuai dengan biaya yang dikeluarkan, dan susu dari 

kambing yang dijadikan barang jaminan diminum sesuai biaya yang 

dikeluarkan, dan pada setiap hewan yang dimanfaatkan dan diambil 

susunya (wajib) dikeluarkan biayanya.” (HR. al-Bukhari, al-Tirmidzi dan 

Abu Daud). 

 

 Murtahin boleh memanfaatkan hasilnya tetapi tidak boleh 

bertindak untuk menjual, mewakafkan atau menyewakan barang jaminan 

itu sebelum ada persetujuan dari pengadai. 

F. Akad gadai dan Berakhirnya  Akad Gadai 

Akad berasal dari bahasa arab  yaitu al-‘aqad, secara etimologi 

mempunyai banyak pengertian diantaranya, mengikat, menghimpun dan 

                                                             
28 Ibid., 



 

  
 

menyepakati diantara dua sesuatu. Wahbah az-Zuhaili mendefnisikan akad 

dengan makna ikatan atau pengencangan dan penguatan antara beberapa 

pihak dalam hal tertentu, baik ikatan tersebut bersifat kongkrit maupun 

abstrak, baik dari satu sisi maupun dari dua sisi.29 

Pengertian secara terminology mengikat antara kehendak dengan 

perealisasian apa yang telah dikomitmenkan. Perikatan antara ijab (suatu 

pernyataan melakuakan ikatan) dan qabul (suatu pernyataan menerima 

ikatan) dalam bentuk yang disariatkan dan berpengaruh pada objek 

perikatan.30 

Setiap pembentukan akad mempunyai rukun dan syarat yang telah 

ditentukan oleh syara’ yang wajib disempurnakan. Berkenaan rukun dan 

syarat yang dikemukakan oleh kalangan fikih, adalah sebagai berikut yang 

pertama adalah rukun-rukun akad diantaranya adalah : 

1. Akad tidak akan sah kecuali  dengan menggunakan shighat ijab 

Kabul. 

2. Akad jual beli tetap sah dengan perbuatan (afal) 

3. Akad bisa berbentuk dengan segala hal yang menunjukan maksud dan 

tujuan akad, baik berupa ucapan maupun perbuatan.31 

Menurut mazhab Az-Zahiri seluruh syarat yang dikemukakan oleh 

pihak-pihak yang berakad apabila tidak diakui oleh syara’ sebagaimana 

yang telah tercantum dalam al-Quran dan yang berada dalam sunnah 

                                                             
29 Ahkmad  Farroh Hasan, Fikih Muamalah Dari Klasik Hingga Kontemporer, 

(Malang: UIN Maliki.2018) 
30 Sri Sudiarti, Fikih Muamalah Kontemporer, (Sumatera Utara: FEBI UINSU 

Press.2018). 53. 
31 Ibid.,54 



 

  
 

adalah batal, menurut jumhur ulama fikih pada dasarnya pihak-pihak yang 

berakad adalah memiliki kebebasan untuk menentukan syarat-syarat 

tersendiri dalam suatu akad. Menurut ulama fikih mazhab Hanafi dan 

mazhab syafi'i sekalipun pihak-pihak yang berakad memiliki kebebasan 

dalam menentukan syarat, tetapi kebebasan tersebut tetap saja memiliki 

batas atau lebih tepatnya adalah terbatas, yaitu selama syarat itu tidak 

bertentangan dengan hakikat itu sendiri.  Syarat-syarat terjadinya akad ada 

dua macam, yaitu : 

1. Syarat yang bersifat umum, yaitu syarat-syarat yang wajib sempurna 

wujudnya sebagai akad. 

2. Syarat-syarat yang bersifat khusus, yaitu syarat-syarat yang 

wujudnya wajib ada dalam sebagian akad, syarat khusus ini juga 

disebut sebagai idhafi (tambahan) yang harus ada disamping syarat-

syarat yang umum, seperti contohnya adalah syarat harus adanya 

saksi dalam pernikahan. 

Syarat-syarat umum yang harus dipenuhi dalam berbagai macam 

akad adalah sebagai berikut: 

1. Kedua orang yang melakukan akad cakap bertindak (ahli), maka 

akad orang yang tidak cakap dalam bertindak (orang gila) akadnya 

tidak sah. 

2. Yang dijadikan objek akad dapat menrima hukumnya. 



 

  
 

3. Akad itu diizinkan syara’ dilakukan oleh orang yang memiliki hak 

untuk melakukanya, walaupun itu bukan aqaid yang memiliki 

barang. 

4. Akad bukanlah jenis akad yang dilarang, seperti contohnya adalah 

akad jual beli mulamasah. 

5. Akad dapat memberikan faedah. 

6. Ijab harus berjalan terus, maka ijab tidak sah apabila ijab tersebut 

dibatalkan sebelum adanya Kabul.32 

Berakhirnya akad gadai, menurut hukum jika sudah jatuh tempo 

membayar hutang, maka pemilik barang gadai wajib menebus atau 

melunasi utang tersebut, dan pihak murtahin  wajib menyerahkan barang 

yang dijamin kepada rahin dengan segera. Namun kebanyakan fuqaha 

berpendapat apabila waktu pembayaran telah tiba kedua belah pihak boleh 

membuat Apabila telah sampai pada waktu yang telah ditentukan syarat 

penjualan barang gadai tersebut, dan penerima gadai berhak 

melakukannya.33 

sebelumnya,  rahin tidak mampu melunasi hutangnya maka barang 

gadai tersebut boleh dijual untuk melunasi hutangnya. Jika pemilik barang 

tidak merelakan barang tersebut dijual untuk melunasi utang tersebut, 

maka hakim boleh memaksanya untuk melunasi hutangnya. Dan jika 

penjualan barang gadai telah cukup untuk melunasi hutangnya dan 

                                                             
32  Hariman Surya Siregar, Koko Khoerudin, Fikih Muamalah Teori dan 

Konspirasi, (Bandung PT Remaja Rosdakarya.2019). 
33 Ibid.,174 



 

  
 

terdapat sisa atau kelebihan hasil penjualannya harus diserahkan kepada 

pemiliknya, tetapi ijika hasil penjualanya tidak mencukupi untuk menutup 

hutangnya, maka rahin harus menaggung hutangnya sampai terbayar 

lunas. Barang gadai menjadi amanat yang ada di tangan pemegang gadai, 

ia tidak berkewajiban untuk meminta ganti, kecuali jika ia melewati batas 

waktu.34 

Menurut Imam Ahmad dan Imam Syafi’I akad rahn dianggap 

berakhir apabila : 

1. Barang gadai diserahkan kepada pemiliknya (rahin) dengan ikhtiar, 

maka akad rahn menjadi batal. 

2. Rahin  melunasi hutangnya. 

3. Waktu pelunasan yang telah disepakati jatuh tempo. 

4. Pendapat lain menyatakan bahwa akad rahn dipandang berakhir 

dengan beberapa cara adalah sebagai berikut. 

5. Barang jaminan telah diserahkan kepada pemiliknya. 

6. Dipaksa untuk menjuall barang jaminan tersebut. 

7. Rahin melunasi semua hutangnya. 

8. Pembatalan rahn dari pihak murtahin. 

9. Pembebasan hutang 

10. Rahin meninggal dunia. 

11. Barang jaminan tersebut rusak. 

                                                             
34 Ibid.175, 



 

  
 

12. Barang jaminan tersebut dijadikan hibah, sedekah atau hadiah.35 

Sifat akad rahn menurut ulama Hanafiyah, Syafi’iyah, dan 

Hanabilah berpendapat akad rahn bersifat  lazim (mengikat) hanya bagi 

pihak rahin, setelah barang jaminan atau marhum diserahkan kepada 

murtahin kemudian  dikuasai olehnya (qabdh). Dengan demikian, rahin 

diperbolehkan menarik kembali atau membatalkan akad sebelum 

terjadinya qabdhah.  sebagaimana termaktub dalam surah Al-Baqarah ayat 

283 : 

ٰۤعَل ٰۤ ٰۤكُن تمُ  اٰۤكَاتبِاًفَرِه ٰۤوَانِ  ٰۤتجَِدوُ  لمَ  ٰۤىٰۤسَفَرٍوَّ ضَةٌٰٰۤۤفاَِن امِنَٰۤبَع ضُكُم  ق بوُ  نٌٰۤمَّ

ا تمُِنَٰٰۤۤامَانتَهَُٰۤوَل يتََّنقِٰۤاٰللَّٰۤبَعضًافَل يؤَُد ِ تمُُوٰۤاالشَّهَاٰۤدةََٰۤلَّذِىٰۤاؤ  ٰۤربهَُٰٰۤۤوَلاتَكَ 

هَاٰۤفاَِٰۤنَّهُٰۤا ٰۤ تمُ  ٰۤيَّك  نَٰۤعَلِي مٌٰۤثمٌِٰۤقَل بهُُٰٰۤۤوَاٰللُّٰۤوَمَن  ٰۤبِمَاٰۤتعَ مَلوُ   

Artinya : Apabila kamu dalam perjalanan (dan bermuamalah), 

sedangkan kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada 

barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang. Akan tetapi 

sebagian dari kamu mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah 

yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia 

berkata kepada Allah Tuhanya; dan janganlah kamu (para saksi) 

menyembunyikan persaksian dan barangsiapa yang menyembunyikan nya. 

Maka sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya dan Allah 

Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan 

Sebelum kedua belah pihak menyetujui akad kapan rahin akan 

melunasi hutangnya kepada murtahin. Jika saat jatuh tempo rahin belum 

mengembalikan uang yang dipinjamnya, murtahin tidak berhak mengakui 

kepemilikan atas marhum tersebut. Karena hak murtahin sebatas hutang 

                                                             
35  Hariman Surya Siregar, Koko Khoerudin, Fikih Muamalah Teori dan 

Konspirasi, (Bandung PT Remaja Rosdakarya.2019). 



 

  
 

rahin, jika hasil penjualan marhum melebihi hutang rahin, maka harus 

dikembalikan kepada rahin. Begitupun sebaliknya apabila ada kekurangan 

menjadi tanggungjawab rahin.36 

 

 

 

                                                             
36 Muhammad Syafi’I  Antonio, Bank Syaria, (Jakarta: Gema Insani, 2001).166 
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BAB III 

 PRAKTIK AKAD DAN PEMANFAATAN BARANG GADAI 

MASYARAKAT DESA BAOSAN KIDUL KECAMATAN NGRAYUN 

KABUPATEN PONOROGO 

 

G. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

1. Keadaan Geografis 

Desa Baosan Kidul adalah desa yang berada di Kecamatan 

Ngrayun Kabupaten Ponorogo. Desa Baosan Kidul berada di 

sebelah selatan dari Kabupaten Ponorogo yang berbatasan langsung 

dengan Kabupaten Pacitan. Dari pusat Kabupaten Ponorogo 

menuju desa Baosan Kidul kurang lebih membutuhkan waktu satu 

setengah jam perjalanan dengan menggunakan kendaraan 

bermotor, dengan jarak yang ditempuh sekitar 42  Km dengan 

medan perjalanan yang didominasi jalanan yang menanjak, 

berkelok-kelok, dan juga kondisi jalan yang banyak yang rusak. 

Desa Baosan Kidul berada di dataran tinggi pada skala 600 

M di atas permukaan laut (DPL). Dengan ketinggian tersebut maka 

desa tersebut memiliki kondisi iklim yang sejuk dan dingin, dengan 

rata-rata suhu 15-20 C°. Desa Baosan Kidul merupakan desa yang 

asri dan  sangat damai belum tergerus perkembangan zaman, desa 

dikelilingi dengan  banyak hutan dan ditumbuhi berbagai macam 

tumbuhan yang didominasi pohon pinus. Masyarakat desa sebagian 

besar menggantungkan hidupnya dari hutan tersebut. 



 

  
 

Desa Baosan Kidul memiliki luas teritorial kurang lebih 

1010,2 ha yang terbagi luas wilayah  243 ha, luas tanah kering dan 

perkebunan 262,5 ha, luas permukiman dan luas hutan 325 h.1 

Table 3.1 Pembagian Luas Wilayah Desa Baosan Kidul       

Kecamatan Ngrayun Kabupaten Ponorogo 

No Lahan Luas (ha) 

1 Sawah 243 

2 Lahan Kering 262,5 

3 Permukiman 152,7 

4 Hutan 325 

 Jumlah 1010,2 

Sumber: Buku Rencana Pengembagan Jangka Menegah Desa (RPJMD). 

Desa Baosan Kidul 2014-2022.  

 
Desa Juga berbatasan langsung dengan daerah lainya Berikut 

adalah batas wilayah dari segala penjuru desa Baosan Kidul: 

a. Sebelah utara berbatasan dengan desa Baosan Lor kecamatan 

Ngrayun Kabupaten Ponorogo. 

b. Sebelah selatan berbatasan dengan desa Sembowo kecamatan 

Sudimoro kabupaten Pacitan. 

c. Sebelah barat berbatasan dengan desa Wonoasri kecamatan 

Sudimoro kabupaten Pacitan dan desa Mrayan Kecamatan 

Ngrayun kabupaten Ponorogo. 

                                                             
1 Buku Rencana Pengembagan Jangka Menegah Desa (RPJMD). Desa Baosan 

Kidul 2014-2022.2 



 

  
 

d. Sebelah timur berbatasan langsung dengan desa Gedangan 

kecamatan Ngrayun kabupaten Ponorogo. 

2. Sejarah Desa Baosan Kidul 

Setiap yang menjadi tempat hidup manusia atau yang 

dilalui manusia biarpun hanya sebuah satu jejak telapak kaki akan 

selalu mengisahkan sejarah yang diceritakan secara turun-temurun.  

Dan  itu akan menjadikan keunikan daerah tersebut menjadi 

keistimewaan daerah tersebut, dan itu akan menjadikan ciri khas 

sebuah daerah tersebut karena setiap tempat akan memiliki sejarah 

atau cerita yang berbeda-beda. Sejarah tersebut Karen diceritakan 

sejak zaman dahulu maka cerita tersebut tidak akan lepas dengan 

adanya  cerita mitos mistik yang sangat unik. Sejarah terbentuknya 

suatu tempat dan dibumbui cerita mitos yang unik maka akan 

menjadikan sebuah kisah yang sangat menarik, seperti halnya 

keunikan sejarah desa Baosan Kidul . 

Pada zaman dahulu desa Baosan Kidul menyatu dengan 

desa Baosan Lor. Pada saat kedua desa tersebut menyatu nama 

desa tersebut bernama desa Baosan, nama desa baosan tersebut 

diambil dari nama sesepuh yang pertama  kali membabat alas 

untuk dijadikan tempat hunian manusia orang tersebut adalah mbah 

Osan. Karena kebiasaan orang jawa yang terbiasa mempermudah 

sebuah kalimat makna nama mbah Osan menjadi Baosan. Desa 

Baosan memiliki cangkupan yang luas karena adanya 

pemerintahan yang tertata agar penataan tempat lebih mudah maka 



 

  
 

desa Baosan dipecah menjadi dua  bagian yang diberi nama desa 

Baosan Kidul dan desa Baosan Lor seperti saat ini.2 

3. Keadaan Penduduk 

Desa Baosan Kidul berdasarkan dari data dari buku rencana 

pembangunan desa maka desa Baosan Kidul dihuni 6958 jiwa yang  

pembagiannya adalah 3476 jiwa jumlah penduduk laki-laki dan 

3482 jiwa jumlah penduduk perempuan. Jumlah penduduk tersebut 

tersebar dalam 63 rukun tetangga (RT) dan 17 rukun warga (RW). 

Jumlah tersebut telah tersebar di berbagai kepala dusun di desa 

Baosan Kidul, desa Baosan kidul memiliki lima kepala  

diantaranya adalah dusun Krajan, dusun Konto, dusun Kedung, 

dusun Bendo  dan dusun Patuk.3 

Tabel 3.2 Jumlah Penduduk Desa Baosan Kidul 

Kecamatan Ngrayun Kabupaten Ponorogo 

No Jenis Kelamin Jumlah 

1 Laki-Laki 3476 

2 Perempuan 3482 

 Total 6958 

Sumber: Buku Rencana Pengembagan Jangka Menegah Desa (RPJMD). 

Desa Baosan Kidul 2014-2022. 

 

Desa Baosan Kidul masih sangat terjaga keasriannya. Hal 

tersebut dapat dilihat dari masih terjaganya alam yang ada di desa 

                                                             
2 Parwanto, Hasil Wawancara, Ponorogo, 1 Maret 2022. 
3 Buku Rencana Pengembagan Jangka Menegah Desa (RPJMD). Desa Baosan 

Kidul 2014-2022. 

 



 

  
 

Baosan Kidul yang masih banyaknya pohon di lahan masyarakat 

yang masih banyak jenis pohon seperti sengon, mahoni dan pohon 

pinus yang mendominasi jenis pohon yang ada di desa Baosan 

Kidul. Dan salah satu pohon yang banyak dibudidayakan oleh 

masyarakat adalah pohon cengkeh, meskipun pohon cengkeh 

hanya dapat panen satu tahun sekali tapi itu dijadikan aset oleh 

sebagian besar warga masyarakat desa Baosan Kidul. 

4. Keadaan Sosial Agama 

Kehidupan masyarakat desa Baosan Kidul tidak lepas dari 

hubungan sosial antara individu satu dengan yang lainya, hal ini 

masih terjalin sangat baik di desa Baosan Kidul. Sesuai dengan 

fitrahnya manusia yang tidak akan mungkin untuk hidup sendiri 

yang tentunya akan selalu membutuhkan orang lain atau makhluk 

lainya. 

Begitu juga dengan masyarakat desa Baosan Kidul yang 

mengedepankan asas gotong royong antar sesama individu atau 

sesama warga masyarakat. Gotong royong sudah mendarah daging 

dan  sudah menjadi ciri khas yang kental di desa Baosan Kidul. 

Gotong royong seakan-akan menjadi budaya turun-temurun sejak 

dulu, seperti contohnya adalah memperbaiki jalanan yang rusak, 

ketika ada warga masyarakat yang sedang mebagun rumah, ada 

warga masyarakat terkena musibah yang membutuhkan  bantuan 

dan lain sebagainya semua dilakukan secara gotong royong, warga 



 

  
 

desa melakukanya tanpa pamrih dan itu semua dilakukan atas dasar 

kemanusiaan.4 

Warga masyarakat desa Baosan Kidul mayoritas 

penduduknya beragama Islam, keharmonisan beragama di desa 

Baosan Kidul masih sangat indah dirasakan. Kegiatan keagamaan 

masih sangat massif dilakukan seperti contohnya adalah kegiatan 

rutinan yasinan setiap hari jumat dan budaya soan keliling oleh 

pemuda setiap hari raya  idul fitri dan lain sebagainya. Selain itu 

banyaknya lembaga-lembaga keagamaan yang didirikan di desa 

Baosan Kidul seperti contohnya adalah madrasah diniyah. 

5. Keadaan Adat dan Budaya 

Masyarakat desa Baosan Kidul masih kental dengan adat 

istiadat hal tersebut karena seluruhnya adalah masyarakat jawa 

yang identik dengan adat dan kebudayaan yang masih  dipegang 

teguh  dan dilakukan secara turun-temurun, salah satu tradisi yang 

masih dilakukan oleh warga masyarakat desa Bosan Kidul seperti 

halnya adalah budaya: kenduri, ngeruat, galungan dan megengan.5 

 

 

                                                             
4 Buku Rencana Pengembagan Jangka Menegah Desa (RPJMD). Desa Baosan 

Kidul 2014-2022. 
5 Ibid.8 



 

  
 

H. Deskripsi Data Khasus 

1. Praktik Penerapan Akad dan Pemanfaatan Barang Gadai 

Masyarakat Desa Baosan Kidul  

Praktik akad gadai pohon cengkeh di desa Baosan Kidul 

kecamatan Ngrayun kabupaten Ponorogo menurut pandangan 

masyarakat adalah sebuah hutang yang mengunakan barang jaminan. 

Orang yang menggadaikan mendapat sejumlah uang dan penerima 

gadai mendapatkan barang jaminan yaitu berupa pohon cengkeh. Hal 

ini sesuai dengan yang dikatakan oleh Bapak Wanto selaku warga 

masyarakat desa Baosan Kidul: 

“menurut saya gadai itu adalah hutang yang menggunakan 

barang jaminan yang dilakukan oleh penggadai dan penerima 

gadai, pegadaian mendapatkan uang yang dibutuhkan dan 

penerima gadai mendapatkan barang jaminan gadai, barang 

jaminan tersebut berupa pohon cengkeh yang sudah 

produktif”6 

Biasanya masyarakat desa Baosan Kidul melakukan 

transaksi gadai tersebut untuk memenuhi kebutuhan yang 

mendesak atau bahkan bisa dikatakan sangat mendesak, sehingga 

masyarakat biasanya mencari jalan keluar dengan menggadaikan 

pohon cengkeh yang sudah produktif yang dimilikinya. Hal 

tersebut sudah sangat lazim di kalangan masyarakat desa Baosan  

Kidul. Bentuk gadai ini seakan-akan sudah menjadi budaya 

dikalangan masyarakat  desa Baosan Kidul. Terkecuali dari pada 

                                                             
6 Wanto, Hasil Wawancara, Ponorogo, 05 Maret 2022. 



 

  
 

itu praktik gadai pohon cengkeh sudah dilakukan secara turun-

temurun sejak dulu.  

Masyarakat desa Baosan Kidul lebih memilih bertransaksi 

dengan tetangga atau antar individu daripada harus menggadaikan 

barang tersebut kepada lembaga keuangan atau lembaga pegadaian. 

Karena menggadaikan barang ke lembaga keuangan atau lembaga 

pegadaian membutuhkan proses yang rumit, apalagi harus 

melengkapi berkas  tertentu atau syarat-syarat tertentu dari 

lembaga tersebut. 7  Tentunya hal tersebut cukup menyita waktu 

sedangkan kebutuhannya cukup mendesak apalagi jika 

menggadaikan barang kepada lembaga keuangan atau pegadaian 

biasanya ada bunga setiap bulanya, sehingga langkah yang tepat 

dan bijak menurut warga masyarakat desa baosan kidul adalah 

dengan menggadaikan pohon cengkeh tersebut kepada tetangga 

yang siap mengadainaya atau lebih tepatnya antar individu. 

Masyarakat desa Baosan Kidul biasa melakukan transaksi 

akad gadai dengan tertulis atau lisan seperti pada umumnya, yang 

penting adalah maksud dan tujuan dari kedua belah pihak yang 

terlibat seperti yang diungkapkan bapak Sarbini: 

“Yang menggadaikan barang mengungkapkan berapa 

besaran uang yang akan dihutang kepada yang akan 
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mengadai barang, selanjutnya adalah mengecek barang 

atau pohon cengkeh yang akan digadaikan selanjutnya 

adalah kesepakatan antara kedua belah pihak”8 

Praktik gadai di desa Baosan Kidul tidak menetapkan 

waktu pengadaian atau jangka waktu harus berapa lama hutang 

tersebut dilunasi atau barang gadai bisa ditebus oleh yang 

mengadaikan pohon cengkih, tetapi barang gadai bisa ditebus oleh 

yang mengadaikan (rahin) dari yang mengadai (murtahin) jika 

pohon cengkih tersebut sudah dimanfaatkan hasilnya oleh 

murtahin, hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan bapak Wanto : 

”kalau di daerah sini tidak ada batasan waktu harus 

berapa pohon cengkeh bisa ditebus oleh yang 

menggadaikan, tetapi barang gadai tersebut bisa ditebus 

ketika yang menggadai sudah memanen  hasil pohon 

cengkeh tersebut dan yang menggadaikan tidak boleh 

menebus pohon cengkeh sebelum pohon tersebut dipanen 

hasilnya oleh yang menggadai, bahkan jika yang 

menggadaikan pohon tersebut ingin menebus pohon 

cengkeh sebelum pohon tersebut dipanen pegadaian yang 

menggadaikan harus memberikan uang ganti hasil panen, 

jika yang menggadaikan, menggadaikan pohon cengkeh 

tersebut sebesar Rp. 1.000.000 maka uang yang 

dikembalikan sebesar Rp. 2.000.000.”9 

Sebagai contoh gadai pohon cengkeh di desa Baosan Kidul 

yang dilakukan oleh bapak Wanto sebagai pengadai (rahn) dan 

bapak Roto sebagai penerima gadai (murtahin). Bapak Roto 

menggadaikan pohon cengkehnya yang berjumlah 3 pohon kepada 

                                                             
8 Sarbini, Hasil Wawancara, Ponorogo, 05 Maret 2022. 
9 Wanto, Hasil Wawancara, Ponorogo, 05 Maret 2022. 



 

  
 

bapak Wanto sebesar Rp. 500.000 tanpa jangka waktu yang 

ditentukan, tetapi batasnya adalah pohon cengkeh boleh ditebus 

oleh penggadai (rahn) setelah penerima gadai (murtahin) memanen 

hasil pohon cengkeh tersebut.10 

Kasus di atas serupa dengan yang dilakukan oleh bapak 

Jemari dan Ibu Painem, yaitu petani (rahn) mengadaikan pohon  

cengkehnya yang berjumlah 2  pohon cengkeh kepada seorang 

(murtahin) sebesar Rp. 1.000.000 dengan jangka waktu yang tidak 

ditentukan, dan menggadai (rahn) boleh menembus pohon cengkeh 

tersebut setelah penerima gadai memanen hasil pohon cengkeh 

tersebut.11 

Hal ini juga serupa dengan yang dilakukan bapak Mardi 

dan bapak Boiman, yaitu bapak Boiman (rahn) menggadaikan 

pohon cengkehnya 2 pohon cengkehnya kepada bapak Mardi 

(murtahin) sebesar Rp. 1.500.000 tanpa jangka waktu yang 

ditentukan hanya saja syarat rahn boleh menebus pohon tersebut 

adalah setelah murtahin memanen hasil pohon cengkeh tersebut.12 

Pada masyarakat desa Bosan Kidul gadai pohon cengkeh 

berarti menyerahkan pohon cengkeh yang masih produktif sebagai 

jaminan atas hutang, dimana hasil pemanfaatan dari hutang 

                                                             
10 Roto, Hasil Wawancara, Ponorogo, 08 Maret 2022 
11 Jemari, Hasil Wawancara, Ponorogo, 08 Maret 2022 
12 Boiman, Hasil Wawancara, Ponorogo, 09 Maret 2022 



 

  
 

tersebut diambil oleh orang yang menerima gadai, karena menurut 

penerima gadai  hasil dari pohon tersebut merupakan suatu imbalan 

balas jasa karena sudah memberi jaminan. Hal ini sesuai dengan 

yang diungkapkan bapak Wanto: 

“untuk gadai pohon cengkeh di desa baosan kidul ini, 

pohon cengkeh yang bisa digadaikan adalah pohon 

cengkeh yang sudah produktif atau yang sudah bisa 

menghasilkan, dan selama pohon cengkeh tersebut 

digunakan sebagai barang jaminan maka hasilnya boleh 

diambil oleh penerima gadai, dan itu sudah lumrah 

dilakukan karena itu termasuk syarat jika ingin 

menggadaikan pohon cengkeh tersebut”13 

Dalam pelaksanaan praktek gadai ini tidak ditentukan 

batasan waktu  pengembalian uang pinjaman, selama pohon 

cengkeh tersebut belum ditebus oleh yang mengadaikan maka akad 

gadai yang terjadi masih berlanjut. Jika pihak rahn sudah 

mempunyai uang untuk menebusnya maka akad gadai selesai. 

Seperti  yang dipaparkan oleh bapak Soiran, beliau 

mengatakan bahwa beliau menggadaikan pohon cengkehnya 

hampir 3 tahun atau bisa disebut di desa Baosan Kidul 3 kali 

panen, karena belum ada uang untuk menebusnya. Dengan tidak 

adanya batasan waktu pengembalian uang pinjaman tersebut 

berdampak pada barang jaminan yang terus-menerus oleh pihak 

murtahin sampai rahn mampu membayarnya. 

                                                             
13 Wanto, Hasil Wawancara, Ponorogo, 05 Maret 2022. 

 



 

  
 

2. Pemanfaatan Gadai Cengkeh di Desa Baosan Kidul 

Pemanfaatan gadai pohon cengkeh yang terjadi di desa 

Baosan Kidul kecamatan Ngrayun kabupaten ponorogo sudah 

terjadi sejak zaman dahulu dan tidak ada yang mengetahui siapa 

yang pertama kali memulai kebiasaan tersebut. Dikarenakan 

keadaan tersebut sudah terjadi sejak dulu kebiasaan tersebut telah 

menjadi adat di desa Baosan Kidul dan adat tersebut telah menjadi 

sebuah hukum di kalangan masyarakat jika ada yang ingin 

menggadaikan pohon cengkehnya maka hukum masyarakat 

tersebut harus berlaku bahkan wajib ada dalam setiap akad gadai 

pohon cengkeh.   

 Menurut masyarakat desa Baosan Kidul pemanfaatan hasil 

pohon cengkeh oleh murtahin itu sudah lazim dilakukan karena itu 

sebagai syarat tambahan untuk bisa menggadaikan pohon cengkeh 

tersebut, karena masyarakat desa Baosan Kidul menganggap 

bahwa hasil panen pohon cengkeh yang berstatus sebagai barang 

jaminan gadai tersebut adalah hak dari penerima gadai (murtahin). 

Bahkan jika rahn ingin menebus barang jaminan gadai yang 

berupa pohon cengkeh tersebut sebelum penerima gadai (murtahin) 

memanen hasilnya maka yang menggadaikan wajib menganti hasil 

panen yang seharusnya hasil panen oleh penerima gadai (murtahin) 

hal ini seperti yang diungkapkan oleh bapak Ponen : 

“kebiasaan  masyarakat desa Baosan Kidul, jika ada yang 

menggadaikan pohon cengkehnya maka syaratnya adalah 

hasil panen pohon tersebut diambil sepenuhnya oleh yang 



 

  
 

menerima  gadai, jika sebelum penerima gadai itu 

memanen hasilnya dan yang menggadaikan ingin 

menebusnya maka ada biaya tambahan sebesar perkiraan 

hasil panen pohon cengkeh tersebut. Contohnya si A 

sebagai penerima gadai menggadai pohon cengkeh si B 

sebesar Rp. 1.000.000 dan si B ingin menebus pohon 

cengkeh tersebut sebelum si A memanenya maka si B harus 

mengebalikan Rp. 1.500.000 sesuai perkiraan hasil panen 

pohon cengkeh tersebut.”14 

 

Menurut  warga yang pernah melakukan gadai yaitu dari 

pihak yang menggadaikan (rahn), mengungkapkan bahwa hasil 

dari pohon cengkeh tersebut yang hasilnya diambil sepenuhnya 

oleh penerima gadai (murtahin) bisa melebihi dari uang pinjaman 

yang dipinjam oleh rahn. Banyaknya pinjaman tidak mengikuti 

berapa jumlah pohon yang digadaikan, melainkan jumlah pinjaman 

menurut pada berapa banyak rahn membutuhkan uang, walaupun 

begitu jumlah pinjaman tidak boleh melebihi dari harga jumlah 

sawah tersebut. 

Tidak jarang pula dari pihak yang menggadaikan merasa 

dirugikan karena hasil dari pohon cengkeh tersebut  melebihi 

jumlah pinjaman yang dipinjam oleh pemberi gadai. Menurut 

pihak menerima pemanfaatan hasil panen pohon cengkeh tersebut 

adalah  sebagai syarat pohon cengkeh tersebut bisa digadaikan 

alasan lainya adalah masyarakat desa Baosan Kidul menganggap 

bahwa hasil panennya adalah sebagai tanda balas jasa karena telah 

                                                             
14 Ponen, Hasil Wawancara, Ponorogo, 06 Maret 2022 



 

  
 

menggadai pohon cengkeh tersebut dan mampu memberi pinjaman 

disaat pemilik pohon cengkeh ada kebutuhan yang mendesak. 

Apabila pohon cengkeh yang menjadi barang jaminan gadai 

tidak boleh dimanfaatkan oleh kedua belah pihak karena rahn 

hanya memiliki barang tersebut sementara murtahin tidak memiliki 

hak untuk manfaat barang tersebut atau mendapatkan hasilnya, 

maka yang terjadi akan menyebabkan kerusakan dan tidak 

mendapatkan hasilnya, jika terjadi kerusakan maka akan 

mendapatkan manfaat. Maka oleh sebab itu pola berpikir 

masyarakat supaya menghindari kemubaziran, sesuai kesepakatan 

awal yang tercantum dalam akad masyarakat desa Baosan Kidul 

murtahin mendapatkan izin dari rahin  untuk mengambil hasil 

panen pohon cengkeh tersebut dan juga seperti di awal itu sebagai 

tanda balas jasa.15 

Berdasarkan pendapat dari salah satu masyarakat desa 

Baosan Kidul, Bapak Ali mengatakan bahwa sebenarnya barang 

gadai tidak boleh dimanfaatkan oleh penerima gadai (murtahin), 

karena hal tersebut termasuk Riba. Namun karena dalam kasus ini 

yang digadaikan adalah pohon cengkeh yang sudah produktif dan 

apabila tidak dimanfaatkan atau diambil hasilnya maka akan 

menimbulkan kemubaziran maka warga masyarakat 

menganggapnya pohon cengkeh tersebut harus dimanfaatkan, 

                                                             
15 Mardi, Hasil Wawancara, Ponorogo, 07 Maret 2022 



 

  
 

tentunya dengan kesepakatan antara pihak yang menggadaikan dan 

yang menerima gadai. Beliau juga tidak bersedia terlalu mau ikut 

campur dikarenakan beliau juga merasa hidup di Desa sehingga 

beliau juga mengikuti adat istiadat Desanya.16 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
16 Ali, Hasil Wawancara, Ponorogo, 12 Maret 2022 
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BAB0IV  

ANALISIS0TINJAUANPISLAM TERHADAP0PELAKSANAAN GADAI 

POHON CENGKEH DI DESA BAOSAN KIDUL KECAMATAN 

NGRAYUN KABUPATEN0PONOROGO 

 

A. Analisis0Hukum0Islam Terhadap0Akad Gadai di Desa0Baosan Kidul 

Kecamatan0Ngrayun Kabupaten0Ponorogo. 

Gadai00merupakan suatu akad00perjanjian0utang-piutang dengan 

jaminan suatu barang0sebagai0penguat kepercayaan tersebut. Nilai barang 

tersebut lebih rendah dari yang0semestinya, sehingga apabila hutang 

tersebut tidak terbayar maka barang tersebut bisa dijadikan tebusan. 

Namun, harga penjualannya sesuai dengan harga yang berlaku saat itu, dan 

apabila ada kelebihan dari jumlah utang supaya dikembalikan kepada 

pemilik0(penggadai) barang0tersebut.1 

Dalam praktik gadai pohon cengkeh di Desa Baosan Kidul, 

dikarenakan permasalahan ekonomi dengan alasan kebutuhan yang 

mendesak. Praktik ini sudah biasa terjadi, dalam sendi-sendi kehidupan 

masyarakat Desa Baosan Kidul yang tidak0memiliki pilihan0lain selain 

menggadaikan pohon00cengkeh yang00dimiliki. Pelaku0gadai itu0sendiri 

dilakukan0oleh orang00yang sudah00paham mengenai seluk beluk gadai 

pohon cengkeh yang0ada di desa0Baosan Kidul. 

Objek0gadai yang berlaku00di Desa Baosan Kidul adalah0pohon 

cengkeh yang00merupakan00kepemilikan0pribadi dari orang yang telah 

                                                             
1 Sohari Sabrani, Ru’fah Abdullah, Fikih Muamalah, (Bogor: Galia Indonesia, 

2011)., 158 



 

  
 

menggadaikan. Tetapi tidak semua pohon cengkeh yang ada di Desa 

Baosan Kidul dapat0digadaikan. Hal0ini0berkaitan dengan0kesepakatan 

kedua0belah0pihak yang pemanfaatanya dimiliki0oleh penerima0gadai. 

Sementara0itu berkenaan0dengan ijab-qabul yang0diucapkan0oleh 

penggadai0dengan penerima0gadai, yaitu0pegadaian mendatangi penerima 

gadai1untuk01meminjam uang dengan jaminan pohon cengkeh. Maka 

terjadi kesepakatan gadai9antara kedua belah pihak0tersebut yang disertai 

dengan0beberapa0ketentuan yang0berlaku diantaranya mengenai batasan 

waktu masa0gadai dan0pemanfaatannya. 

Dilihat dari ijab-qobul yang dilaksanakan belum sesuai dengan 

hukum Islam,2 dikarenakan dalam akadnya mengandung syarat tambahan. 

syarat tersebut adalah, pertama  murtahin (penerima gadai)  mau mengadai 

pohon cengkeh jika hasilnya diambil sepenuhnya oleh penerima gadai, 

kedua batasan waktunya kurang jelas, ketiga seandainya pihak pengadai 

(murtahini) hendak memanen pohon cengkeh, tetapi rahin memaksa untuk 

menebusnya maka akan dikenai biaya tambahan.  

Karena, pertama syarat shigat itu0tidak boleh00dikaitkan dengan 

syarat tertentu0atau0dikaitkan dengan masa00yang akan.datang. Pasalanya 

akad-gadai (rahn) sama0dengan akad;jual beli. Jika dibarengi;dengan akad 

tertentu0atau dikaitkan00dengan masa yang akan datang maka syaratnya 

                                                             
2  Contoh syarat tambahan dalam akad gadai di desa Baosan Kidul, yang 

diungkapkan bapak Mardi selaku murtahin. “Bareng aku gadai cengkeh pak Boiman, 

sakdurunge mupakat gadai, aku nyuwun pengadhuh, yen wet cengkeh ora biso ditebus 
sadurunge aku panen , yen ditebus sak durung aku panen, pak Boiman  kudu menehi 

tambahan kanggo aku minogko ngo ganti hasil panenne.” Mardi, Hasil Wawancara, 

Ponorogo, 24 Agustus 2022. 



 

  
 

batal tetapi akadnya tetap sah. Sementara0ulama Malikiyah,0Syafi’iyah 

dan0Hanabilah berpendapat00bahwa apabila00syarat itu mendukung 

kelancaran akad,00maka syarat tersebut;dibolehkan. Namun apabila;syarat 

tersebut0bertentangan0dengan tabi’at;akad gadai maka0syaratnya batal.3 

 Kedua, kalangan Hanafiyah0mensyaratkan agar akad tidak terkait  

dengan syarat-syarat0misalnya, penerima0mau melaksanakan'akad dengan 

syarat pemberi jaminan mau membeli barang tertentu miliknya. Termasuk 

misalnya akad yang digantungkan00dengan suatu kejadian di masa 

mendatang seperti keberlangsungan akad terhadap turun atau tidaknya 

hujan. Adanya persyaratan dan penggantungan akad00dengan suatu yang 

lain di luar akad maka akan membuat akad0tersebut rusak.4 

Berdasarkan0penjelasan di atas,  dapat0dianalisis bahwa praktek 

akad gadai0pohon cengkeh tersebut0belum sesuai dengan syarat hal 

tersebut sighat dan akad, yang telah dijelaskan oleh kalangan Hanafiyah. 

karena adanya syarat tambahan yang bisa dikatakan memberatakan yang 

menerima gadai sementara itu tidak sesuai dalam hukum islam. 

Maka00dapat00disimpulkan, akad gadai pohon cengkeh0yang 

dilaksanakan00di Desa Baosan Kidul Kecamatan00Ngrayun Kabupaten 

Ponorogo, belum sesuai dengan syarat-syarat gadai dalam hukum islam. 

                                                             
3 Syaikhu, Aryadi, Norwili,.Fikih Muamalah.Memahami Dialektika;Kontemporer 

(Yogyakarta: K-Media 2018). 
4 Panji Adam,Fikih Muamalah Amaliyah., ( Bandung: Rafika Aditama, 2017).258 



 

  
 

Karena kurang jelasnya batasan waktu gadai, dan adanya syarat tambahan 

yang memberatkan rahin. 

B. Tinjauan Hukum Islam  Terhadap Praktik Pemanfaatan Barang 

Gadai Pohon Cengkeh Desa0Baosan Kidul0Kecamatan Ngrayun 

Kabupaten0Ponorogo 

Praktik pemanfaatan0barang0gadai, berupa pohon cengkeh0yang 

terjadi0di Desa0Baosan Kidul0Kecamatan Ngrayun Kabupaten0Ponorogo,  

sepenuhnya menjadi hak00dari murtahin baik dari perawatan dan hasil 

pohon cengkeh tersebut. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara oleh bapak 

Ponen : 

“kebiasaan  masyarakat desa Baosan Kidul, jika ada yang 

menggadaikan pohon cengkehnya maka syaratnya adalah hasil 

panen pohon tersebut diambil sepenuhnya oleh yang menerima  

gadai, jika sebelum penerima gadai itu memanen hasilnya dan 

yang menggadaikan ingin menebusnya maka ada biaya tambahan 

sebesar perkiraan hasil panen pohon cengkeh tersebut. Contohnya 

si A sebagai penerima gadai menggadai pohon cengkeh si B 

sebesar Rp. 1.000.000 dan si B ingin menebus pohon cengkeh 

tersebut sebelum si A memanenya maka si B harus mengebalikan 

Rp. 1.500.000 sesuai perkiraan hasil panen pohon cengkeh 

tersebut.”5 

 

Adapun0untuk lebih00jelasnya mengetahui0keuntungan atau nilai 

tambahan yang00didapatkan murtahin selama jangka waktu gadai yang 

terjadi di Desa Baosan Kidul Kecamatan Ngrayun Kabupaten Ponorogo 

adalah sebagaimana dalam kasus gadai pohon cengkeh antara  bapak 

Mardi dan bapak Boiman, yaitu bapak Boiman (rahn) menggadaikan 

pohon cengkehnya 2 pohon cengkehnya kepada bapak Mardi (murtahin) 

                                                             
5 Ponen, Hasil Wawancara, Ponorogo, 06 Maret 2022 



 

  
 

sebesar Rp. 1.500.000 tanpa jangka waktu yang ditentukan. Tetapi terdapat 

syarat tambahan, bapak Boiman boleh menebus pohon cengkeh tersebut, 

setelah bapak Mardi memanen pohon cengkeh walaupun hanya satu kali. 

Dengan perhitungan gadai pohon cengkeh sebagai berikut, bapak 

Mardi menggadai pohon cengkeh bapak boiman yang berjumlah 2 pohon 

cengkeh, dengan jumlah uangnya sebesar Rp. 1.500.000. Dan pohon 

cengkeh tersebut  ditebus oleh bapak boiman setelah dua kali panen.  

Dengan perhitungan biaya perawatan sebagai berikut, dalam satu kali 

masa panen penupukan dengan biaya Rp. 45.000/batang pohon jadi 2  

batang pohon membutuhkan Rp. 45.000 x 3 = Rp. 90.000. Upah pekerja 

untuk pemupukan Rp. 70.000. Upah pekerja untuk panen Rp. 100.000. 

Jadi biaya yang dikeluarkan untuk satu kali masa penen adalah Rp. 90.000 

+ Rp. 70.000 + Rp. 100.000 = Rp. 260.000. Biaya 2 kali panen Rp 

260.000 x 2 = Rp. 520.000 biaya selama masa penggadaian. 

 Hasil panen keseluruhan diambil atau dipanen oleh bapak Mardi. 

Bapak mardi mengungkapkan bahwa dua kali panen tersebut 

menghasilkan uang sebesar Rp. 2.000.000. Jadi dapat dilihat bahwa bapak 

Mardi mendapatkan keuntungan dari gadai pohon cengkeh tersebut 

sebesar Rp. 2.000.000 -  Rp. 520.000 = Rp. 1. 480.000. Jadi keuntungan 

Bapak Mardi sebesar Rp. 1. 480.000 karena keseluruhan hasil panen 

diambil bapak Mardi dan bapak Boiman tidak menerima sedikitpun dari 

hasil panen tersebut tanpa mengurangi jumlah hutang bapak Boiman. 



 

  
 

Setelah0penulis melakukan berbagai wawancara0dan pengumpulan 

data yang diperlukan, maka dari itu penulis0dapat menyimpulkan0tinjauan 

hukum Islam0terhadap praktik0pemanfaatan barang gadai pohon cengkeh 

di Desa Baosan Kidul Kecamatan Ngrayun Kabupaten ponorogo. 

Pertama, mengenai pemanfaatan barang gadai pohon cengkeh atau 

hasil barang gadai tersebut, dari teori yang telah dipaparkan pada bab 

sebelumnya dan bila dilihat dari praktik pemanfaatan barang gadainya 

sangat bertentangan dengan syariat. 

Pengambilan0manfaat barang-barang0yang digadaikan, para,ulama 

berbeda pendapat. Diantaranya0jumhur fuqaha dan.Ahmad. Jumhur.ulama 

berpendapat apabila murtahin0mengambil manfaat0dari barang0gadai itu 

tidak diperbolehkan karena meskipun itu dapat izin dari rahin. Karena ini 

adalah termasuk utang yang diambil manfaatnya, dan mengambil manfaat 

itu adalah riba. Rasulullah bersabda : 

 

ٰۤضٍٰۤ ٰۤقَر  نَف عاًٰۤفَهُوَرِباً.ٰٰۤۤجَرَّٰۤكُلُّ  

Artinya : setiap hutang yang diambil manfaatnya adalah riba. 

(H.R. Harits0bin0Abi Usmah) 

Menurut Imam Ahmad, Ishak, al-Laits, dan al-Hasan, jika barang 

gadaian berupa kendaraan, unta, atau sapi yang diperah susunya. 

Pengambilan manfaat dibatasi hanya untuk biaya perawatanya saja. 

Rasulullah bersabda: 

 



 

  
 

ٰۤكَبُٰۤبنَِفَقتَهِِٰۤ رُٰۤيرُ  ٰۤيشُ ربُٰۤبنَِفَقتَهِِٰۤذاَٰۤإِالظَّه  ناًٰۤ،ٰۤوَلبَنَُٰۤالدَّٰۤرِ  هُو  ذاَٰۤإِكَانَٰۤمَر 

رَبُٰۤالنَّفَقةَِٰۤ كَبُٰۤوَيَش  ٰۤيَر  ناًٰۤ،ٰۤوَعَلىَٰۤالَّذِى  ٰۤهُو   كَانَٰۤمَر 

Artinya : “Tunggangan (kendaraan) yang00digadaikan boleh 

dinaiki dengan menanggung biayanya dan binatang ternak yang 

digadaikan dapat diperah1susunya dengan menanggung biayanya. Orang 

yang menggunakan kendaraan dan memerah susu tersebut wajib 

menanggung biaya perawatan dan pemeliharaan.6  
 

Berdasarkan paparan di atas, menurut penulis praktik pemanfaatan 

barang gadai pohon cengkeh tersebut tidak sejalan dengan pendapat para 

ulama. Karena para ulama, tidak memperbolehkan pengambilan manfaat 

secara penuh dari barang gadai oleh murtahin. Tindakan memanfaatkan 

barang gadai oleh murtahin menurut jumhur ulama,  tidak diperbolehkan. 

Hal ini termasuk kedalam hutang yang menarik manfaatnya, sehingga bila 

dimanfaatkan termasuk riba. Tetapi pemngambilan  manfaat boleh diambil 

oleh murtahin apabila sebatas biaya perawatan seperti contohnya kasus 

Bapak Mardi dan Bapak Boiman, Bapak Mardi hanya bisa mengambil 

manfaat sebesar Rp. 520.000  dan sisa uang sebesar Rp. 1. 480.000 

dikembalikan kepada yang memiliki pohon cengkeh. Agar hutang  

membawa berkah bagi yang meminjam dan juga yang meminjamkanya,  

hendaknya orang yang berhutang menggindahkan beberapa adab 

berhutang, salah satunya adalah terbebas dari segala bentuk riba.  

                                                             
6  Hariman-Surya Siregar, Koko Khoerudin, Fikih0Muamalah Teori0dan Konspirasi, 

(Bandung PT1Remaja Rosdakarya.2019).hal.168 



 

  
 

Kedua, transakasi gadai pohon cengkeh di Desa Baosan Kidul 

Kecamatan Ngrayun Kabupaten Ponorogo pelaksanaanya dapat dikatakan 

sah dengan syarat. Yaitu, rahin harus bisa mengusahakan menebus pohon 

cengkeh sebelum musim panen tiba, dan murtahin tidak boleh 

memberatkan rahin, dengan memberikan syarat-syarat tertentu di luar 

syarat gadai. Jika  rahin belum mampu menebus barang gadai sebelum 

musim panen, dan terpaksa murtahin yang memanennya maka murtahin 

hanya boleh mengabil manfaat sebatas biaya perawatan dan tenaganya 

saja.  

 Hal99ini diqiyaskan99dengan hewan99yang diperas susunya, 

yang diperbolehkan99oleh beberapa99ulama. Transakasi seperti ini 

menghilangkan99ilat0diharamkanya transaksi0gadai0yang terjadi0di Desa 

Baosan Kidul Kecamatan0Ngrayun Kabupaten Ponorogo. Ilat0tersebut 

adalah0pemanfaatan0hutang0yang0dilakukan oleh,murtahin,kepada,rahin. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hukum Islam 

terhadap tindakan akad gadai berikut pemanfaatan barang gadai di Desa 

Baosan Kidul Kecamatan Ngrayun Kabupaten Ponorogo. Hasil penelitian 

adalah sebagai berikut: 

1.  Akad gadai pohon cengkeh yang dilaksanakan di Desa Baosan Kidul 

Kecamatan Ngrayun Kabupaten Ponorogo apabila dilihat dari segi 

akadnya ada syarat yang belum sesuai dengan rukun dan syarat-syarat 

akad gadai yang ada dalam hukum islam. Syarat yang bertentangan 

dengan hukum islam tersebut adalah adanya syarat tambahan yang 

diberikan oleh murtahin kepada rahin bahwa penerima gadai bisa 

mengadai pohon cengkeh dengan syarat pohon cengkeh boleh ditebus 

setelah murtahin memanen pohon cengkeh tersebut dan apabila rahin 

ingin menebus pohon cengkeh sebelum murtahin memanenya maka 

akan ada baiya tambahan dalam pengembalian hutang tersebut. 

2. Praktek pemanfaatan barang gadai yang dilakukan oleh murtahin di 

Desa Baosan Kidul tidak hanya mengambil hasil manfaat  sebatas 

biaya perawatan tetapi mengambil seluruh hasil panen pohon cengkeh 

yang persentase keuntungannya adalah 100% keuntungan untuk 

murtahin. Pemanfaatan barang gadai yang dilakukan oleh murtahin 

dalam segi hak pengelolaan sepenuhnya adalah hak dari murtahin 

adalah boleh dalam ekonomi islam karena barang jaminan adalah 



 

  
 

berupa pohon cengkeh yang pada dasarnya membutuhkan perawatan 

dan pemeliharaan. 

Namun dalam pengambilan manfaatnya tidak boleh melebihi 

dari biaya perawatan. Seperti contohnya perhitungan biaya sebagai 

berikut  bapak Mardi menggadai pohon cengkeh bapak boiman yang 

berjumlah 2 pohon cengkeh, dengan jumlah uangnya sebesar Rp. 

1.500.000. Dan pohon cengkeh tersebut  ditebus oleh bapak boiman 

setelah dua kali panen.  Dengan perhitungan biaya perawatan sebagai 

berikut, dalam satu kali masa panen penupukan dengan biaya Rp. 

45.000/batang pohon jadi 2  batang pohon membutuhkan Rp. 45.000 x 

3 = Rp. 90.000. Upah pekerja untuk pemupukan Rp. 70.000. Upah 

pekerja untuk panen Rp. 100.000. Jadi biaya yang dikeluarkan untuk 

satu kali masa penen adalah Rp. 90.000 + Rp. 70.000 + Rp. 100.000 = 

Rp. 260.000. Biaya 2 kali panen Rp 260.000 x 2 = Rp. 520.000 biaya 

selama masa penggadaian. Jadi yang boleh di ambil oleh murtahin 

haya sebesar Rp. 520.000 Apabila pengambilan manfaat yang 

dilakukan murtahin melebihi dari biaya perawatan itu bisa disebut 

keuntungan atau nilai tambahan yang diperoleh oleh murtahin adalah 

sesuatu yang tidak diperbolehkan karena termasuk riba dan 

mendzalimi pihak rahin. 

B. Saran 

Dengan adanya uraian di atas, maka penulis memberikan saran-

saran untuk menjadi bahan pertimbagan. 



 

  
 

1. Kepada masyarakat Desa Boasan Kidul Kecamatan Ngrayun 

Kabupaten Ponorogo, agar supaya lebih memperhatikan aturan-aturan 

dalam bermuamalah khususnya dalam gadai barang agar  lebih 

mengerti ketentuan syariat Islam. 

2. Pelaksanaan gadai pohon cengkeh tersebut, antara penggadai dan 

penerima gadai harus ada kejelasan mengenai berakhirnya waktu 

gadai. Supaya terdapat kesepakatan mengenai pemanfaatan hasil dari  

barang gadai agar tidak ada pihak yang  merasa dirugikan. 
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